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ABSTRAK 

Skripsi dari Feby Nur Hermawati (1801036105) dengan judul 

“Pengelolaan Wisata Religi Di Ponorogo Untuk Pengembangan Dakwah (Studi 

Pada Pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari)”. Penelitian ini 

memfokuskan pada: Bagaimana pengelolaan wisata religi dalam pengembangan 

dakwah Makam Kyai Ageng Muhammad Besari dan Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari. Makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari merupakan salah satu destinasi wisata religi yang 

sudah terkenal dan terletak di Tegalsari, Jetis Ponorogo. Karomah yang dimiliki 

Kyai Ageng Muhammad Besari sehingga membuat minat peziarah untuk 

berkunjung. Meskipun tidak ada pemasaran dan promosi, makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari tetap dikenal dan menarik pengunjung setiap tahunnya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus (case study) 

adalah pendekatan yang akan dilakukan oleh penulis secara intensif, terinci dan 

yang mendalam berupa program kegiatan, peristiwa yang terjadi, segala aktivitas 

dan lainnya untuk memperoleh sebuah pengetahuan secara mendalam mengenai hal 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk : 1. Mengetahui pengelolaan Makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari untuk pengembangan dakwah 2. Mengetahui faktor 

pendukung dan penghambat pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan wisata religi Makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari sudah dilakukan secara tepat dan maksimal. Untuk 

pengelolaan makam sendiri secara keseluruhan dipegang oleh Juru Kunci dan 

Yayasan dan bekerjasama dengan Dinas Pariwisata dan Purbakala. Pengelolaan 

makam Kyai Ageng Muhammad Besari dikatakan berhasil seiring dengan 

perkembangan makam, fasilitas sarana dan prasarana yang ada dimakam sudah 

memadai, kegiatan yang diadakan juga berjalan dengan baik dan dikelola dengan 

tepat dan maksimal. Aktivitas dakwah yang ada di makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari melalui program dzikrul ghofilin, majlis sholawat dan istighatsah yang sudah 

berjalan sesuai dengan rencana. Dengan demikian pengelolaan wisata religi yang 

ada di makam Kyai Ageng Muhammad Besari dapat berjalan dengan baik dan 

mengalami peningkatan pengunjung secara terus menerus tanpa mengurangi nilai-

nilai dakwah. 

 

Kata kunci: Pengelolaan, Wisata Religi, Pengembangan Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keragaman keindahan alam yang ada di Indonesia, keragaman etnis, 

dan keragaman agama semuanya berkontribusi pada potensi pariwisata negara 

yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk memanfaatkan pertumbuhan 

industri untuk meningkatkan kemakmuran dan secara efektif membujuk semua 

kabupaten dan kota di Indonesia untuk memberikan prioritas utama industri. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa setiap lokasi memiliki kualitas unik yang 

dapat dimanfaatkan untuk keuntungannya. Saat ini, daerah-daerah di Indonesia 

sedang berupaya menciptakan atraksi wisata. Di Indonesia, produk terkait 

pariwisata yang berbeda telah ditetapkan oleh masing-masing daerah. mulai 

dari wisata alam dan budaya, wisata bahari dan bahari, wisata cagar alam, 

wisata konvensi, wisata pertanian, dan wisata spiritual (Abduh, 2021: 43). 

Wisata religi menjadi satu daya tarik yang saat ini banyak diciptakan. 

Wisata religi digambarkan dengan perjalanan ke lokasi yang memiliki makna 

tertentu, biasanya dimulai dengan masjid, kuburan, dan kuil. keberadaan 

masyarakat lokal, serta kemajuan budaya dan pemahaman pengunjung yang 

lebih besar Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang pariwisataan, yang 

mengedepankan kemanfaatan bagi kemerdekaan rakyat dan memberikan 

keadilan dengan upaya untuk menaikkan sumber pangan yang ada, 

mengentaskan kemiskinan, dan mengatasi budaya dan alam pembangunan, 

merupakan salah satu prinsip yang menjadi pedoman penyelenggaraan 

kepariwisataan di Indonesia (Widagdo, dkk 2017: 61). 

Dalam pernyataan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 

Tahun 2009 tentang pariwisataan. Seseorang yang melakukan perjalanan untuk 

kesenangan, pertumbuhan pribadi, atau untuk meneliti keunikan tempat wisata 

yang dikunjunginya dengan cepat dikatakan melakukan kegiatan pariwisata 

(Nuri 2018: 26). Salah satu bidang ekonomi potensial yang masih dijajaki 

sebagai sumber pendapatan adalah industry pariwisata. kemungkinan 



2 

 

 

terciptanya pariwisata berdasarkan kualitas sumber daya alam dan masyarakat 

yang mendukungnya. Akibatnya, baik wisatawan domestik maupun 

mancanegara. Agar para spesialis dapat menggali potensi atraksi wisata secara 

penuh dan menghasilkan pendapatan yang signifikan bagi bangsa, industri 

pariwisata dikenndonesia menawarkan berbagai potensi wisata, antara lain 

wisata bahari, wisata kuliner, dan lainnya. Wisata religi sering dimaknai dengan 

ziarah yang merupakan salah satu peluang wisata yang sedang berkembang. 

Wisata ziarah bersifat sukarela dalam jangka pendek untuk berdoa atau untuk 

meningkatkan pemahaman dan penghargaan seseorang terhadap prinsip-prinsip 

agama atau spiritual mungkin melibatkan berkunjung ke tempat suci atau 

keramat. Pada hakikatnya wisata religi adalah ziarah yang dimaksudkan untuk 

melepas dahaga spiritual dan menyegarkan kembali jiwa yang gersang melalui 

ilmu agama (Argiyanto 2020: 2). Dalam hal ini, objek wisata religi mempunyai 

cakupan yang luas, yang mencakup setiap lokasi yang dapat membangkitkan 

minat religi yang terkait dengan pariwisata, yang dapat mengembangkan 

sentimen spiritual dan menawarkan wawasan dan pengalaman religi. Sebuah 

kebiasaan ziarah ke tempat-tempat suci diciptakan karena rasa hormat yang 

tinggi terhadap leluhur. Dalam pembahasan seperti ini pastinya tidak akan 

terlepas dari pandangan masyarakat Jawa tentang keselarasan dan 

keseimbangan dalam hidup secara keseluruhan, serta kemampuan mereka untuk 

menerima segala kejadian sambil mensubordinasikan diri pada masyarakat dan 

alam (Argiyanto 2020: 3). 

Definisi wisata religi lebih dari sekedar bersenang-senang dan mencari 

hiburan, melainkan menekankan perluasan pemahaman seseorang tentang 

keagungan ayat-ayat Allah karena tersebar di seluruh bumi, baik melalui 

kunjungan masjid bersejarah atau ziarah ke makam orang-orang yang 

dihormati. Wisata religi Islami memiliki aspek inspiratif yaitu pemanfaatan 

ziarah sebagai kegiatan religi yang memiliki makna psikologis bagi peziarah 

(Syahyuti 2019: 4-5). Pengertian wisata religi menurut Suryono adalah suatu 

pariwisata diberbagai tempat yang memiliki karakteristik tertentu, dalam suatu 

tempat yang dikunjungi ialah wisata religi, seperti masjid merupakan tempat 
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keagamaan orang islam biasanya digunakan untuk beribadah shalat, i'tikaf, 

adzan, shalat dan iqomah. Menurut tradisi Jawa, makam adalah tempat 

kesucian. Makam adalah tempat istirahat dalam perspektif konvensional (Sari, 

dkk 2018: 50) 

Pengertian wisata religi, menurut Ruslan memiliki makna yang bisa 

digunakan sebagai petunjuk untuk dakwah syiar Islam ke seluruh dunia dan 

menjadi ajaran agar mengingat bahwa Allah itu Maha Esa. Mengajak dan 

memberikan pengarahan kepada seseorang agar dijauhi dari syirik atau kufur 

(Sari, dkk 2018: 50). Seperti yang dikatakan oleh Abidin islam mengamanatkan 

kunjungan ke makam untuk mengambil pelajaran dan meningkatkan akhirat, 

asalkan mereka menahan diri dari melakukan apa pun yang mungkin membuat 

marah Allah, seperti meminta berkah dan doa kepada orang mati. Almarhum 

sedang berziarah untuk menerima pengampunan dan untuk mendapatkan 

manfaat dari doa dan salam peziarah lainnya. Seiring dengan tiga tujuan yang 

disebutkan sebelumnya, wisata religi juga memiliki satu tujuan tambahan yaitu 

meningkatkan tingkat kesenangan lahir dan batin seseorang (Chotib 2015: 35). 

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari terletak di Desa Tegalsari, 

Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo. Ada beberapa makam tua di Ponorogo, 

yang tersebar baik di perkotaan maupun pedesaan. Makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari berada di pinggir jalan raya. Sebagian besar makam berusia 

ratusan tahun. Ada banyak rahasia dan cangkang yang dapat dipercaya di 

lingkungan ini. Secara khusus, fokus kajian makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari di Tegalsari, Ponorogo, menunjukkan pengaruh yang besar terhadap 

pandangan masyarakat. Penulis mencoba mempelajari lebih dalam tentang 

pengelolaan wisata religi di Ponorogo melalui penelitian ini. Pengelolaan 

Wisata Religi Di Ponorogo untuk Pengembangan Dakwah merupakan inisiatif 

untuk memajukan dakwah yang berfokus pada Makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari (Studi Pada Pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari).  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang di berikan diatas penelitian 

ini akan membahas dua masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana pengelolaan wisata religi dalam pengembangan dakwah Makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari?    

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan Makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari?   

Kedua persoalan ini penting karena untuk dijawab guna memberikan 

manfaat kepada akademisi dan masyarakat umum. 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu mencapai tujuan dan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Tujuan    

a. Untuk mengetahui pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

untuk pengembangan dakwah   

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengelolaan   

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari   

2. Manfaat    

a. Manfaat Teoritis   

1)  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan sekaligus menunjukkan efektifitas pengelolaan wisata 

religi di Ponorogo untuk kemajuan dakwah. (Studi pada pengelolaan 

makam Kyai Ageng Muhammad Besari).    

2)  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman kita tentang 

wisata religi, sekaligus menambah pemahaman kita tentang bagaimana 

mengelola wisata religi. 

b. Manfaat Praktis   

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 

pembaca tentang penyelenggaraan wisata religi dengan menawarkan 

kajian-kajian yang inspiratif dan perspektif yang khas.   
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D. Tinjauan Pustaka 

Telah ada beberapa penelitian terdahulu mengenai subyek judul 

penulis, yang mengacu pada makam Kyai Ageng Muhammad Besari. Namun 

hingga saat ini belum ditemukan penelitian dengan judul yang sama persis yaitu 

Pengelolaan Wisata Religi di Ponorogo untuk Pengembangan Dakwah (Studi 

pada Pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari). Oleh karena itu, 

penelitian terdahulu sangat membantu peneliti untuk menghindari plagiarisme 

dan sebagai sumber inspirasi, khususnya untuk penelitian yang dimaksud 

sebagai berikut: 

Pertama, Rifa'atul Mahmudah Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang melakukan penelitian kualitatif dengan judul “Pengelolaan Wisata 

Religi Makam Syekh Abdurahman Ganjur di Gubug Grobogan” pada tahun 

2020. Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, yaitu 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan pencatatan kepada 

menghasilkan wawasan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan 

proses atau metode kuantitatif. Makam Syekh Abdurahman Ganjur di Gubug 

Grobogan menjadi fokus kajian. Menurut temuan penelitian ini, Makam Syekh 

Abdurahman Ganjur di Gubug Grobogan belum memiliki potensi wisata religi 

karena tidak memenuhi salah satu kriteria. Selain itu, kriteria kebersihan yang 

tidak sempurna karena banyaknya pepohonan di sekitar makam menyebabkan 

banyak daun yang masuk ke dalam makam. Jika dikembangkan dengan benar 

dan sesuai, makam tersebut akan dapat digunakan. 

Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini sama-sama 

mempelajari tentang pengelolaan wisata religi, begitulah penelitian saya dan 

penelitian ini dibandingkan satu sama lain. Namun, penelitian ini lebih fokus 

pada Makam Syekh Abdurahman Ganjur di Gubug Grobogan, yang dapat 

dianggap sebagai objek wisata religi meski tidak memenuhi syarat pesona. 

Kedua, Selvianaina Chusnah Mutiah melakukan penelitian di Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto pada Tahun 2020. Penelitian “Pengelolaan 

Wisata Religi Pada Situs Makam Syekh Wali Prakosa Desa Pekringan 

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga” ini merupakan penelitian 
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lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

primer dan sekunder, yang melibatkan pengumpulan informasi melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, menganalisisnya, dan menarik 

kesimpulan. Makam Syekh Wali Prakosa di Desa Pekringan, Kecamatan 

Karangmoncol, Kabupaten Purbalingga menjadi objek penelitian. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemakaman Syekh Wali Prakosa telah 

dikelola dengan baik, dan tugas-tugas manajemen saat ini juga telah selesai. 

Tugas-tugas manajemen telah diberlakukan, tetapi mereka belum dikelola 

secara adil. Semua persyaratan untuk manajemen telah dipenuhi. Selain itu, 

sebagian besar strategi manajemen wisata telah dipraktikkan. Dasar-dasar 

manajemen wisata yang efektif juga telah dipraktikkan. Model manajemen telah 

diterapkan untuk mengelola krisis dengan menggunakan teknik manajemen 

konvensional. Selain itu, pengelola makam menemukan sejumlah hambatan 

yang menghalangi administrasi makam untuk dikelola secara adil. 

Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji pengelolaan wisata religi, penelitian ini lebih fokus pada makam 

Syekh Wali Prakosa yang sesuai dan fungsi pengelolaannya juga sudah 

dijalankan. Inilah perbedaan antara penelitian saya dan penelitian ini. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Krisna Dwiki Argiyanto pada 

Tahun 2020 dari Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, “Pengelolaan Wisata 

Religi Makam Mbah Kalibening Desa Dawuhan Kabupaten Banyumas” jenis 

penelitian kualitatif lapangan. Data primer dan sekunder digunakan dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan informasi kualitatif. Pengumpulan informasi 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh selanjutnya diperiksa dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Berdasarkan hasil kajian, pemakaman Mbah Kalibening telah 

dikelola dengan baik, dan tugas-tugas manajemen lainnya telah selesai. 

Terlepas dari kenyataan bahwa fungsi manajemen akan diperkenalkan, mereka 

belum ditangani secara efektif atau adil. Sedikitnya sumber daya manusia 

menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi pengelola makam dalam 

mengatur makam Mbah Kalibening. Untuk mengatasi kendala tersebut maka 
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perlu dilakukan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) Kelompok 

Koperasi Kusuma dan sumber daya manusia warga Desa Dawuhan. Hal ini akan 

berdampak pada pengelolaan dan pengelolaan pariwisata yang lebih baik dan 

indah. 

Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang pengelolaan wisata religi sedangkan perbedaan penelitian ini 

berbeda dengan penelitian saya yang lebih menekankan pada sumber daya 

manusia dalam mengelola makam Mbah Kalibening. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Mu’aliffatu Qolbi 

pada Tahun 2018 dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Jenis 

penelitian kualitatif deskriptif dengan judul “Pengelolaan Wisata Religi 

Perspektif Dakwah (Studi Kasus Di Makam Mbah Mudzakir Morosari Sayung 

Demak)”. Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Data yang dihasilkan berupa gambaran tentang suatu fenomena 

atau kejadian berdasarkan perilaku yang terlihat di lapangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan wisata religi Makam Mbah Mudzakir, 

pengelolaan wisata religi, pengelolaan sumber daya manusia, pengelolaan 

sumber daya alam, dan pengelolaan sumber dana semuanya efektif. 

Pemerintahan Makam Mbah Mudzakir harus memanfaatkan sejumlah variabel 

pendukung dan penghambat, antara lain mendidik masyarakat dan bekerja sama 

dengan organisasi terkait seperti biro pariwisata, masyarakat setempat, atau 

pihak lain. Keluarga (dzurriyah) Mbah Mudzakir bertanggung jawab langsung 

mengurus pemakamannya. Pendekatan dakwah yang diterapkan dalam 

penyelenggaraan wiata keagamaan di Makam Mbah Mudzakir menggunakan 

praktik manajemen Islami, yaitu dengan mengedepankan keikhlasan dan 

kejujuran. Sementara itu, program tahlil, dzikir, pengajian anak-anak, pengajian 

umum orang dewasa, dan pengajaran tentang ilmu-ilmu keislaman digunakan 

dalam kegiatan dakwah di Makam Mbah Mudzakir. Selain kegiatan dakwah, 

undang-undang yang menganut prinsip-prinsip Islam dapat menunjukkan 

bagaimana pandangan dakwah mengatur wisata religi. 
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Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang tentang pengelolaan wisata religi sedangkan perbedaan dengan 

penelitian saya yaitu penelitian ini yang lebih berkonsentrasi pada bagaimana 

wisata religi dikelola di Makam Mbah Mudzakir, yang meliputi pengelolaan 

wisata religi, pengelolaan sumber daya manusia. sumber daya, dan pengelolaan 

sumber daya. lingkungan dan pengelolaan uang. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Eni Kartika Nuri pada Tahun 

2018 dari Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Jenis penelitian 

kualitatif dengan judul “Pengelolaan Wisata Religi Makam Sunan Katong 

Kaliwungu Kendal (Perspektif Dakwah)”. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu adalah 

penelitian yang menghasilkan hasil yang tidak dapat diperoleh dengan 

menggunakan metode statistik atau kuantitatif. Wawancara, observasi, dan 

dokumentasi digunakan dalam data mining. sedangkan analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk analisis data penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, 

pengelolaan wisata religi makam Sunan Katong telah berhasil dilakukan, antara 

lain: 1. Badan Pengelola Makam (BPM) dan petugas yang bertugas mengawasi 

wisata religi makam Sunan Katong. Merencanakan, mengkoordinasikan, 

menggerakkan, dan mengatur jadwal acara di Sunan Katong adalah bagaimana 

fungsi manajemen digunakan untuk mengelola pariwisata ke makam. Membuat 

program numerik jangka panjang dan jangka pendek, yang kemudian disusun 

menurut pembagian kerja, adalah bagaimana perencanaan dilakukan. 

Manajemen menjalankan program berdasarkan pembagian kerja yang didukung 

oleh pemberian inspirasi, arahan, dan bimbingan. Program kerja yang telah 

ditetapkan untuk pengelolaan makam wisata religi Sunan Katong. Selain itu, 

komponen manajemen seperti orang, uang, persediaan, peralatan, prosedur, dan 

bantuan pemasaran dalam pelaksanaan program kerja. 2. Jumlah pengunjung 

dan keterlibatan warga sekitar dalam acara makam Sunan Katong merupakan 

hal yang menggembirakan. ketersediaan sumber daya keuangan, manusia, dan 

alam yang perspektif. Selain itu, fasilitas makam Sunan Katong juga cukup 

memadai. Kurangnya pengetahuan dan transmisi informasi adalah masalah 



9 

 

 

yang membatasi. Belum adanya kerjasama antara Dinas pariwisata. 

Infrastrukturnya juga masih kurang memadai. 

Persamaan penelitian saya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

meneliti tentang pengelolaan wisata religi sedangkan perbedaan antara 

keduanya adalah fokus penelitian ini terutama pada keberhasilan pengelolaan 

wisata religi di makam Sunan Katong. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan, khususnya pada titik fokus dan lokasi penelitian, berdasarkan 

beberapa temuan penelitian yang dibahas di atas. Pengelolaan wisata religi di 

Ponorogo untuk kemajuan dakwah menjadi area penekanan utama penulis 

dalam karya ini. Dalam upaya efektif mengelola wisata religi sekaligus 

mengembangkan dakwah. 

E. Metode Penelitian  

Metodologi penelitian merupakan pemilihan teknik yang akan 

digunakan setelah membahas dasar-dasar teoritis dari berbagai pendekatan, 

serta kelebihan dan kekurangannya. Dalam hal ini, pendekatannya lebih bersifat 

filosofis dan teoretis sedangkan metodenya lebih merupakan teknik lapangan 

(Fitra, dkk 2017: 46)  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif 

menggunakan dari berbagai sumber yang menggunakan data deskriptif yang 

berasal dari orang atau aktor yang dilihat dan menggunakan lisan kemudian 

dikelola menjadi bentuk kata-kata dan tertulis (Fitrah, dkk 2017: 44). 

Deskriptif, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kejadian yang sedang terjadi saat ini atau yang akan datang (Fitrah, dkk 

2017: 36). 

Dalam hal ini, penulis melakukan observasi langsung atau ketempat 

lapangan yang di teliti agar mendapatkan suatu data yang jelas mengenai 

pengelolaan wisata religi di Ponorogo makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari. Pendekatan penelitian yang akan digunakan yaitu pendekatan yang 
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mempelajari tentang pendekatan studi kasus. Studi kasus (case study) ialah 

suatu pendekatan yang dilaksanakan oleh penulis secara menyeluruh dari 

data yang telah didapatkan secara luas (Fitrah, dkk 2017: 37). 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Menurut Nuri (2018: 12) data primer adalah hasil data dari 

berbagai sumber data yang secara langsung kepada pengumpul data (data 

yang dihasilkan secara langsung dari sumber). Informasi tersebut di 

himpun dari pengelola wisata religi pada Makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari, yaitu dari Juru Kunci Makam, Yayasan dan peziarah. 

b. Data Sekunder 

Menurut Nuri (2018: 13) data sekunder yaitu informasi secara 

tidak langsung diberikan oleh pencari data. Contohnya, studi 

kepustakaan dalam bentuk buku, jurnal, makalah penelitian, dan website 

dapat digunakan untuk mendapatkan data sekunder. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi latihan 

untuk memusatkan perhatian pada suatu item dengan melibatkan semua 

indra. Observasi langsung merupakan salah satu pendekatan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode terpenting yang sering digunakan 

untuk mengumpulkan berbagai data dari responden dalam berbagai 

keadaan (Helaluddin, dkk 2019: 84). 

Metode wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan 

informasi kepada seseorang melalui diskusi yang dilakukan dengan 

maksud meneliti yang di inginkan untuk mencapai tujuan. Teknik ini 

digunakan untuk mengumpulkan informasi dari pengelola makam Kyai 
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Ageng Muhammad Besari yang berasal dari Juru Kunci Makam, 

Yayasan, serta para peziarah. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah proses dalam mengumpulkan suatu 

data yang bersifat tertulis. Peneliti mencatat hasil yang sudah 

didapatkan, kemudian dikelola dengan baik sebagai bentuk arsip 

(Hardani, dkk 2020: 149).  

4. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan teknik suatu teknik penelitian dengan 

menggunakan triangulasi, yang berarti metode pengumpulan data yang 

sudah ada artinya peneliti menggunakan dari penelitian seseorang yang 

datanya sudah benar datanya (Hardani, dkk 2020: 154).  

5. Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data metode kualitatif dilakukan dengan beberapa 

cara yaitu interaktif dan berhubungan sehingga data yang dihasilkan 

mencapai titik jenuh. Berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan 

beberapa tahapan analisis data untuk model interaktif ini, yaitu: 

a. Reduksi Data adalah jenis analisis yang melibatkan pemilihan, 

pemusatan, penghapusan, dan pengorganisasian data untuk membuat 

kesimpulan. 

b. Display Data merupakan proses menampilkan data setelah dilakukan 

reduksi data. 

c. Kesimpulan adalah pengambilan keputusan dan melakukan verifikasi 

(Hardani, dkk 2020: 164-170).  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan ini bersifat ilmiah, dalam penelitian yang 

berjudul “Pengelolaan Wisata Religi Di Ponorogo Untuk Pengembangan 

Dakwah (Studi Pada Pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari)” 

dalam penelitian ini memiliki 5 bab yang saling berhubungan antara bab 1 

dengan selanjutnya. 
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BAB I: Pendahuluan 

Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian (jenis 

penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, dan analisis data), 

kerangka teori dan sistematika penulisan. Beberapa dari masalah ini akan 

dijelaskan secara menyeluruh sehingga orang akan membantu penelitian ini.  

BAB II: Kerangka Teori 

Bab ini di bagi dalam tiga sub bab yakni sebagai berikut: sub bab 

pertama menjelaskan mengenai pengelolaan, yang meliputi: pengertian 

pengelolaan, hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan wisata religi, 

prinsip-prinsip dasar pengelolaan pariwisata. Sub bab kedua memberikan 

inormasi tentang wisata religi, yang meliputi: pengertian wisata religi, fungsi 

wisata religi, bentuk wisata religi, tujuan wisata religi. Sub bab ketiga 

membahas tentang arti penting pengembangan dakwah, yang meliputi: 

pengertian pengembangan, pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah, hukum 

dakwah, tujuan dakwah, fungsi dakwah. 

BAB III: Gambaran Umum Wisata Religi Makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari 

Dalam bab 3 berisi tentang gambaran umum wisata religi makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari. Bab ini menjelaskan secara ringkas tentang sejarah 

keberadaan makam Kyai Ageng Muhammad Besari, sarana dan prasarana yang 

ada di makam, kegiatan yang ada di makam dan struktur kepengurusan. 

Pengelolaan wisata religi di makam Kyai Ageng Muhammad Besari meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Membahas 

juga faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengelolaan terhadap 

makam Kyai Ageng Muhammad Besari. 

BAB IV: Analisis Pengelolaan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Untuk Pengembangan Dakwah 

Bab ini berisi penyajian data yang menjelaskan mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan. Sub bab pertama menjelaskan tentang analisis 

pengelolaan wisata religi untuk pengembangan dakwah di makam Kyai Ageng 
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Muhammad Besari. Sub bab kedua menjelaskan tentang analisis terhadap 

faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan wisata religi di makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari 

BAB V: Penutup 

Bab ini membahas rangkuman penelitian yaitu kesimpulan dari data 

yang diperoleh dan dilanjutkan dengan saran-saran yang bersifat membangun 

yang berhubungan dengan pembahasan dalam penelitian. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

PENGELOLAAN WISATA RELIGI 

A. Definisi Tentang Pengelolaan 

1. Pengertian Pengelolaan 

Pengelolaan berasal dari kata kerja mengelola dan terjemah dari 

bahasa Italia yaitu menegiare yang artinya menangani alat-alat, berasal dari 

bahasa latin manus yang artinya tangan. Dalam bahasa Prancis terdapat kata 

mesnagement yang kemudian menjadi management. Pengelolaan berasal 

dari kata kelola yang artinya mengendalikan, mengurus dan 

menyelenggarakan. Disis lain, Efendi mengatakan bahwa manajemen 

berasal dari bahasa Inggris, khususnya kata kerja to manage, yang 

berhubungan dengan kata to hand dan control. Jika ditinjau dari perspektif 

asalnya, manajemen dapat didefinisikan sebagai mengelola, 

mengendalikan, memimpin, atau membimbing (Bastomi 2016: 155). 

Dalam ilmu manajemen, kata "manajemen" sering digunakan. 

Menurut etimologinya, manajemen berasal dari kata kerja “manage”, yang 

mengandung arti mengarahkan atau menyingkirkan sesuatu untuk tujuan 

tertentu. Kata manajemen dalam bahasa Indonesia memiliki arti yang sama 

dengan manajemen dalam bahasa Inggris. Manajemen manulang diartikan 

sebagai seni dan ilmu mengatur, mengarahkan, dan mengawasi sumber 

daya, khususnya sumber daya manusia, untuk menghasilkan berbagai tujuan 

yang sudah dilaksanakan. Saat ini tidak ada konsistensi dalam terjemahan 

kata-kata ke dalam bahasa Indonesia untuk istilah seperti manajemen, 

manajemen, kepemimpinan, dll (Mahmudah 2020: 23). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan adalah 

adalah proses, cara, pengelolaan, proses pelaksanaan tugas tertentu dengan 

meminta bantuan anggota staf lain, proses yang membantu dalam mengatur 

dan mencapai tujuan dari organisasi, dan melaksanakan pengawasan yang 
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baik terhadap segala sesuatu yang ikut terlibat dalam pelaksanaan. (Nuri 

2018: 19). 

Kata “Pengelolaan” memiliki arti sama dengan manajemen, yang 

berarti pengaturan. Kebanyakan penulis memberikan arti manajemen 

sebagai pengaturan, pengelolaan dan administrasi dan berfikir perspektif ini 

diterima secara luas saat ini. Pengelolaan diartikan sebagai kelompok 

individu yang menyelesaikan berbagai tugas dengan cara bekerja sama agar 

menghasilkan berbagai tujuan yang telah ditentukan (Argiyanto 2020: 15). 

Manajemen menurut (Suryono, 2005: 1) adalah metode yang 

digunakan oleh seseorang atau kelompok agar tercapai tujuan maka 

diperlukan kerja sama. Di dalam organisasi manajemen dapat di ketahui 

sebagai suatu tindakan yang terkendali, disiplin, dan disengaja yang 

dilakukan oleh seseorang yang mampu mengungkapkan, mengatur, dan 

merapikan segala sesuatu di sekitarnya sesuai dengan prinsip dan yang 

dapat meningkatkan keharmonisan hidup dengan orang lain. Memperlancar 

pengaturan dan kemajuan di suatu tempat yang internal dan eksternal ketika 

ada pengamatan wisata dalam lingkup global. (Bastomi 2016: 155). 

2. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Pengelolaan Wisata Religi  

Dalam pengelolaan wisata religi, ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan: 

a. Awal dari diskusi dengan masyarakat setempat menggali secara memadai 

daya tarik wisata religi dengan tetap memperhatikan potensi sumber daya 

budaya lokal yang sudah melimpah  

b. Perlu perlalatan untuk membuat master plan RTBL (Rencana Tata 

Bangunan dan Lingkungan) yang akan dipelajari secara berkepentingan. 

Spesifikasi teknik konstruksi bangunan salah satunya (building code). 

c. Untuk melestarikan sejarah dan budaya saat ini, perlu dikembangkan, 

“Collaborative Management” diantara organisasi yang berkepentingan 

sangat penting. 
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Ada beberapa hal pembahasan yang harus dikembangkan untuk 

pengelolaan agar menarik berbagai pariwisata religi yaitu dengan cara 

semangat 4 M: 

a. Saling menghargai (Mutual Respect). 

b. Saling mempercayai (Mutual Trust). 

c. Saling bertanggung jawab (Mutual Responsibility) 

d. Saling mendapatkan manfaat (Mutual Benefit). 

Pengelolaan mempunyai arti penting dalam manajemen adalah 

sebagian orang yang mampu bekerjasama di suatu organisasi untuk 

menggapai tujuan tertentu. Bukan hanya itu pengelolaan terjadi sebagai 

hasil kolaborasi antara tim dan anggota individu bisnis untuk mencapai 

tujuan tertentu. Penguasaan atas orang yang dikelola merupakan prasyarat 

bagi pengelolaan yang baik dan efektif. Ada berbagai aspek kunci dalam 

kegiatan pariwisata, termasuk wisatawan, komponen geografis, dan sektor 

pariwisata. Masing-masing unsur di atas memiliki arti sebagai berikut: 

a. Perjalanan dijadikan suatu pengalaman untuk di nikmati, di nanti dan di 

ingat dalam hidup oleh wisatawan, yang berperan sebagai pemain dalam 

kegiatan pariwisata.  

b. Pergerakan pengunjung terjadi di tiga lokasi geografis yaitu tempat asal 

wisatawan, tempat mereka menjalani kehidupan sehari-hari, mengurus 

hal-hal seperti pekerjaan, sekolah, tidur dan kebutuhan lainnya. 

c. Sektor pariwisata adalah salah satu yang menawarkan fasilitas, atraksi 

dan pelayanan bagi wisatawan (Bastomi 2016: 156-157). 

3. Prinsip-prinsip Dasar Pengelolaan Pariwisata 

Dalam rangka mendukung wisatawan dalam menikmati aktivitas 

perjalanannya dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat setempat, 

pengelolaannya harus berpegang pada konsep pengelolaan lingkungan yaitu 

nilai lingkungan alam, masyarakat, dan sosial. Berikut ini konsep-konsep 

yang harus diperhatikan dalam pengelolaan wisata, menurut Cox dalam I 

Gde Pitana I Ketut Surya Diarta (2009: 81) sebagai berikut: 



17 

 

 

a. Pembangunan harus dibangun diatas kearifan lokal, yang harus diwakili 

kearifan keanekaragaman daerah. 

b. Perlindungan, peningkatan dan pelestarian kualitas sumber daya yang 

menjadi basis pertumbuhan diwisata religi. 

c. Penciptaan destinasi pariwisata baru berbasis kekayaan 

keanekaragaman. 

d. Layanan yang diberikan kepada wisatawan yang akan memberikan 

manfaat lingkungan dan keanekaragaman lokal yang khas (Suciati, 

2017: 50)  

Selalu memberikan motivasi dan pengakuan pada proses 

pembangunan dan menggali potensi jika sudah jelas baik, tetapi sebaliknya 

membatasi atau kelebihan kegiatan jika melampaui daya dukung 

lingkungan alam atau akseptabilitas sosial, meskipun dapat meningkatkan 

penghasilan penduduk.  

Kegiatan wisata yang dilakukan harus sesuai dengan prinsip Islam 

yang telah berlaku secara umum, Untuk mengukur indikator pariwisata 

halal/wisata religi, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Konsep budaya yang berkaitan dengan wisata Islam (situs budaya-agama 

Islam) 

b. Pariwisata berhubungan dengan muslim (patuh kepada norma dan nilai 

islam), meskipun dapat diperluas yang berkaitan dengan nonmuslim 

c. Wisata religi (ziarah dan melakukan kunjungan ke tempat-tempat suci 

diseluruh dunia Islam) 

d. Pariwisata Islam merupakan pariwisata dengan memiliki moral yang baru 

berdasarkan pada norma-norma yang telah ada. 

e. Wisata Islam merupakan suatu perjalanan yang mempunyai tujuan 

dengan agar selamat di dunia maupun akhirat (Hakim 2022: 5-6). 

B. Wisata Religi  

1. Pengertian Wisata Religi  

Wisata religi adalah melakukan perjalanan religi yang memiliki 

kebutuhan ibadah dalam rangka mengisi jiwa yang gersang dengan ilmu 
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agama. Oleh karena itu, pengertian objek wisata religi cukup luas, 

mencakup setiap lokasi yang mungkin berkonotasi religi. Melalui wisata 

religi, pelaku bisa mendapatkan lebih banyak pengetahuan, pengalaman, 

dan kedalaman spiritual. Wisata sering dimaknai dengan perjalanan. Wisata 

ialah perjalanan yang dilakukan individu atau kelompok untuk kesenangan 

atau mempelajari sesuatu, juga dapat dihubungkan dengan olahraga, 

kesehatan, atau kegiatan keagamaan (Chotib, 2015: 7). 

Pariwisata adalah suatu kejadian dalam kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh individu atau sekelompok individu ke tempat lokasi dalam 

rangka mencukupi kebutuhan dan keinginannya, dimana perjalanan tersebut 

dilakukan bukan dalam rangka mencari pekerjaan atau penghidupan. 

Selanjutnya hal tersebut di dukung berbagai jenis perlengkapan di daerah 

sesuai dengan kebutuhannya (Ridwan, dkk 2012: 1). Wisata berkaitan 

dengan agama, sejarah, adat-istiadat, kepercayaan orang atau kelompok 

dalam masyarakat. Kegiatan wisata dilakukan oleh perorang atau 

sekelompok orang yang mengunjungi tempat suci maupun makam yang 

diagungkan dan dipercaya keramat, dapat diambil kesimpulan bahwa wisata 

religi termasuk dalam wisata khusus, karena pengunjung memiliki kemauan 

yang kuat dan tujuan untuk melihat sejarah dan arsitektur dari bangunan 

makam (Anwar, dkk 2017: 188). 

Wisata religi artinya suatu program wisata ke suatu tempat yang 

memiliki makna khusus oleh umat beragama biasanya ke tempat beribadah, 

atau suatu tempat makam orang terdahulu yang memiliki suatu manfaat 

(Rohaeni, dkk 2021: 431).  

Wisata religi yaitu suatu kategori layanan wisata yang erat kaitannya 

atau dipraktikkan oleh masyarakat. Agama adalah kepercayaan akan 

manusia yang berhubungan antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

Hubungan ini muncul dalam bentuk kultus, sistem kultus, dan cara hidup 

yang didasarkan pada ajaran tertentu (Imandintar, dkk 2019: 48). 
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2. Fungsi Wisata Religi 

Wisata religi dilaksanakan untuk mengajarkan manusia tentang 

membuka hati mereka terhadap gagasan bahwa planet ini bukanlah tempat 

yang abadi.  

Wisata religi di gunakan untuk mengajarkan manusia tentang ciptaan 

Tuhan atau masa lalu peradaban manusia dan untuk membuka hati mereka 

terhadap gagasan bahwa planet ini bukanlah tempat yang abadi. Hakikat 

wisata adalah perjalanan untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, itulah 

sebabnya upaya dakwah dilakukan untuk menyebarkan gagasan bahwa 

manifestasi tersebut ada dan didukung oleh ayat-ayat dari Al-Qur'an 

(Widagdo, dkk 2017: 63).  

3. Bentuk Wisata Religi 

Wisata Religi ialah diartikan sebagai perjalanan wisata ke tempat 

wisata religi yang memiliki lokasi arti khusus seperti: 

a. Masjid ialah tempat berguna sebagai tempat ibadah dan digunakan 

untuk sholat, i’tikaf, adzan dan iqomah 

b. Makam dalam budaya Jawa, makam adalah tempat yang dihormati. 

Makam yang berasal dari istilah sare (tidur) dan merupakan rujukan 

(penghormatan) yang lebih tinggi dari pesarean. Arti dalam bahasa Jawa 

(tidur). Makam adalah tempat istirahat, dalam pandangan tradisional. 

c. Patung sebagai sejarah dari zaman kuno yang kemudian tempatnya 

ditukar oleh makam (Widagdo, dkk 2017: 64). 

Adapun wisata  religi memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai 

berikut: 

a. Sebagai aktifitas internal maupun eksternal didalam ruangan seseorang 

yang memberikan kedamaian dan motivasi hidup jasmani maupun 

rohani. 

b. Sebagai suatu tempat ibadah, sholat, dzikir dan berdo’a. 

c. Sebagai salah satu aktivitas keagamaan. 

d. Sebagai tempat kegiatan umat beragama. 

e. Sebagai kegiatan kemasyarakatan 



20 

 

 

f. Untuk mendapatkan kenikmatan lahir dan batin. 

g. Sebagai tempat pendidikan para penerus generasi umat islam (Ibrah) 

(Suryani, dkk 2021: 97) 

4. Tujuan Wisata Religi 

Wisata religi memiliki tujuan yaitu memiliki arti  yang banyak 

manfaat sebagai pedoman untuk mengkomunikasikan tanda umat Islam di 

berbagai dunia, sebagai tempat untuk mengingat bahwa Allah Maha Esa, 

dan memberikan arahan kepada masyarakat untuk menghindari syirik yang 

mengarah pada kekufuran.  

Dallalm segi malksud daln tujualn, wisaltal religi dalpalt dibedalkaln 

menjaldi: 

a. Mosque Religious Tourism (Wisaltal Religi Malsjid), sualtu perjallalnaln 

wisaltal religi yalng diselenggalralkaln daln di ikuti oleh alnggotalnyal guna l 

mengunjungi malsjid 

b. Pilgrimalge Religious Tourism (Wisaltal Religi Zialralh), yalitu sualtu 

perjallalnaln wisaltal religi yalng diselenggalralkaln daln diikuti oleh individu 

altalu  kelompok  guna l mengunjungi  malkalm  ulalma (Narulita, dkk 

2020: 4)l 

Aldal 4 falktor yalng memiliki pengalruh penting dallalm pengelolalaln 

wisaltal religi yalitu lingkungaln eksternall, sumber dalyal daln kemalmpualn 

internall, sertal tujualn yalng dicalpali. 

Beberalpal tujualn palriwisaltal menurut All-Qur’aln daln Sunnalh dalla lm 

All-Qur’aln balnyalk dijelalskaln tujualn berwisaltal, dialntalral tujualn tersebut, 

yalitu: 

a Mengenall Salng Penciptal daln meningkaltkaln nilali spirituall tujualn Islalm 

dallalm menggallalkkaln palriwisaltal, yalitu merupalkaln tujualn palling utalmal 

aldallalh untuk mengenall Tuhaln. Dallalm berbalgali alyalt All-Qur’aln, Alllalh 

Swt. menyeru malnusial untuk melalkukaln perjallalnaln dialtals bumi daln 

memikirkaln berbalgali fenomenal daln penciptalaln allalm. Alllalh berfirmaln 

dallalm QS. All-Alnkalbut: 20  
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ئُ النَّشْاةََ  ُ ينُْشِّ يْرُوْا فِّى الَْْرْضِّ فاَنْظُرُوْا كَيْفَ بَداََ الْخَلْقَ ثمَُّ اللّٰه قلُْ سِّ

ى َ عَلَٰ رَةَ ۗاِّنَّ اللّٰه خِّ يْرٌ    الَْْٰ  كُل ِّ شَيْءٍ قَدِّ

Alrtinyal: “Kaltalkalnlalh,“Berjallalnlalh dibumi, malkal perhaltikalnlalh 

balgalimalnal (Alllalh) memulali penciptalaln (malkhluk), 

kemudialn Alllalh menjaldikaln kejaldialn yalng alkhir. Sungguh 

Alllalh Malhalkualsal altals segallal sesualtu”. (Al-Ankabut: 20) 

Dalam situasi ini, fungsi dakwah adalah untuk mempromosikan 

dan menyelidiki kemungkinan wisata sejarah, termasuk kunjungan ke 

masjid, istana, dan artefak lainnya. agar traveller termotivasi untuk 

kesana. 

b Menjalankan usaha, menciptakan prospek komersial, disarankan 

sebagai salah satu bidang yang memungkinkan pemberdayaan 

lokasi wisata lainnya. Salah satu daya tarik wisata yang paling 

signifikan adalah perdagangan. 

c Menalmbalh pengetahuan dan pemahaman adalah elemen penting 

lainnya yang berkontribusi pada pertumbuhan pariwisata dalam 

budaya Islam. 

d Mencapai kemurnian mental dan spiritual. Islam mendorong 

pemeluknya untuk melakukan perjalanan petualangan sehingga 

mereka dapat menikmati diri mereka sendiri dengaln calral yalng sehalt 

(Hidayat, Dkk. 2021: 21-24). 

Seperti yang di ungkapkan oleh Syukur dakwah memiliki tujuan yaitu: 

a. Secara umum bertujuan untuk hal yang ingin dicapai dengan semua 

kegiatan penyebaran islam yang mengajak seluruh manusia untuk 

berada dijalan yang lurus dan yang di ridhai Allah Swt. 

b. Secara khusus bertujuan untuk sebuah rumusan tujuan sebagai 

rangkuman dari pada tujuan umum dakwah. Hal tersebut akan jelas 

arahnya (Bastomi 2016: 151). 

Berikut ini mualtaln dalkwalh dallalm wisaltal religi aldallalh sebalgali berikut: 

a All-Hikmalh 
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Metode dalkwalh dimalknali dengaln alrif, kalralkter mulial, daldal 

yalng luals, halti yalng bersih daln dalpalt menalrik perhaltialn malnusial 

kepaldal keyalkinaln algalmal altalu Tuhaln. 

b All-Maluidzhalh Halsalnalh 

Maluidzhalh Halsalnalh dalpalt dilihat sebalgali suatu pernyataan 

yang meliputi komponen arahan, petunjuk, pengajaran dongeng, 

kabar baik, peringatan, dan pesan positif (kehendak) yang dapat 

digunakan dalam hidup sehari-hari untuk mendapatkan keselamatan 

di dunia daln alkhiralt (Syalhyuti 2019: 21). 

C. Pengembangan Dakwah 

1. Pengertian Pengembangan 

Pengembalngaln menurut Abudin Nata aldallalh tindakan untuk 

mempertahankan apa yang telah berkembang atau membuat yang baru 

untuk mempromosikan suatu lokasi atau wilayah yang dianggap perlu untuk 

ditata sedemikian rupa. Sementalral menurut Muhalimin pengembalngaln 

aldallalh berbalgali usalhal untuk menciptalkaln sualtu kealdalaln sualtu yalng lebih 

balik dalri kealdalaln sebelumnyal. Pelatihan dan praktik digunakan untuk 

mengembangkan suatu skill teknis, mengatur konsep, faham akan teori dan 

akhlak pekerja sesuai dalam pembagian tugas masing-masing. Selain itu, 

pertumbuhan organisasi adalah upaya untuk menyatukan orang yang 

mempunyai harapan yang sama untuk melihatnya tumbuh dan kemajuan 

tujuan perusahaan (Chotib 2015: 33). 

Pengembangan (developing) ialah suatu tingkah laku seseorang 

dalam melakukan pelatihan (couching) agar bisa dimanfaatkan karena suatu 

perantara agar bisa menumbuhkan keterampilan individu seorang dan 

meringankan perubahan untuk usaha dan perkembangan kariernya. cara 

pengembangan di utamakan untuk upaya memperluas sebuah pengetahuan, 

kehendak, keahlian serta keahlian para elemen dakwah agar suatu 

penyampaian dakwahnya bisa diterima oleh seseorang (Syalhyuti 2019: 16). 
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Pembangunan dalam konteks suatu wilayah atau wilayah secara teori 

ialah suatu bentuk perubahan yang direncanakan disuatu wilayah baik 

dilihat dari sosial budaya, ekonomi masyarakat, tempat tinggal, bangunan 

dan lain-lain. Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) mencantumkan proses, 

teknik, tindakan, dan perkembangan sebagai definisi pembangunan. Kata 

bahasa Indonesia untuk proses, teknik, aktivitas, dan pengembangan dari 

tahun 2002. 

Menurut Zarb (2020) menegaskan bahwa kuatnya modal sosial 

masyarakat terhadap agama dan budaya sangat terkait dengan setting di 

mana wisata religi berkembang. Akibatnya, wisata religi secara teknis dapat 

dipromosikan dengan tujuan: 

a. Mendorong interalksi pengunjung daln objek wisaltal religi sebalgali waldalh 

berbalgi informalsi kealgalmalaln 

b. Menjaldikaln malsyalralkalt besertal entitals algalmal daln budalyalnyal sebalgali 

penalrik utalmal 

c. Menalmbalh walwalsaln daln pengallalmaln spirituall pengunjung daln 

d. Menciptalkaln iklim palriwisaltal yalng toleraln terhaldalp segallal perbedalaln 

(Surur 2020: 27) 

Dallalm pengembalngaln wisaltal zialralh menurut buku wisaltal religi, 

straltegi yalng diperlukaln aldallalh sebalgali berikut: 

a Secalral nalsionall 

1) Mengembalngkaln regulalsi yalng mendukung wisaltal zialralh 

2) Meningkaltkaln alwalreness malsyalralkalt terhaldalp wisaltal zialralh 

b Secalral provinsi 

1) Perlu mengembalngkaln keterkalitaln alntalr produk wisaltal 

2) Meningkaltkaln alksesibilitals alntalr obyek wisaltal 

3) Meningkaltkaln kepedulialn malsyalralkalt terhaldalp wisaltal religi 

4) Peningkaltaln pemalhalmaln malsyalralkalt disekitalr obyek wisaltal religi 

5) Meningkaltkaln infralstruktur di lingkungaln objek wisaltal 

c Secalral obyek wisaltal 

1) Pembenalhaln altralksi wisaltal dilingkungaln objek wisaltal 
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2) Mengembalngkaln salralnal interpretalsi di lingkunga ln objek wisaltal 

religi 

3) Meningkaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt di sekitalr obyek wisaltal 

religi 

4) Peningkaltaln kuallitals SDM pengelolal obyek wisaltal 

5) Konservalsi kalwalsaln obyek wisaltal religi 

6) Mengembalngkaln falsilitals pendukung wisalta (Satrya 2017: l4). 

2. Pengertian Dakwah 

Menurut balhalsal (etimologi) kata dakwah beralsall dalri Balhalsal Alralb, 

yalitu dalri kaltal dal’al, yald’u, dal’waltaln. Istilah ini bisa berarti memanggil dan 

melayani. Hal itu juga termasuk mengundang, memimpin, dan membawa. 

Sedangkan dalam bentuk perintah atau fi'il amr, khususnya ud'u, yang 

artinya mengajak atau seruan (Syalhyuti 2019: 17). Menurut Thohir (2020: 

6) berpendalpalt dalkwalh aldallalh sebualh kegialtaln yalng dilalkukaln oleh umalt 

muslim altalu lembalgal dalkwalh yalng mempunyali tujualn untuk mengaljalk 

malnusial dallalm hall kebalikaln menuju jallaln Alllalh Swt. sehinggal islalm dalpalt 

terwujud sesuali taltalnaln. 

Tiga komponen diperlukan untuk praktik dakwah: pengirim pesan, 

penerima komunikasi yang dituju, dan informasi yang diberikan. Dakwah, 

bagaimanapun menyiratkan definisi istilah yang lebih luas karena mengacu 

pada praktik mengekspresikan pandangan Islam, memerintahkan orang 

untuk melaksanakan perbuatan baik dan tidak melakukan perbuatan 

kejahatan serta mengumumkan kabar baik dan memberikan peringatan 

kepada orang-orang. 

Dalam All-Qur’aln diungkalpkaln dallalm bentuk fi’il malupun malshdalr 

sebalnyalk lebih dalri seraltus kaltal. Istilah "dakwah" dalam Al-Qur'an 

mengacu pada ajakan untuk kebajikan dengan bahaya dari setiap keputusan. 

Dakwah disebutkan 46 kali dalam Al-Qur'an, 39 kali sebagai perintah untuk 

agama islam dan beberapa bantuan, dan ajakan untuk Islam dan bantuan, 

dan 7 kali sebagai ajakan ke neraka atau perbuatan yang terlarang. Selain 

itu, ada beberapa ayat yang mendefinisikan kata dakwah dalam berbagai 
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situasi. Terlepas dari berbagai interpretasinya, kata "dakwah" sering 

digunakan dalam budaya Islam, khususnya di Indonesia. Dakwah dalam 

konteks ini mengacu pada ajakan dan himbauan. Istilah "dakwah" memiliki 

definisi "panggilan", maka seruan atau panggilan Islam cocok (Munir, dkk 

2021: 17). 

Demikialn jugal hallnyal kallalu diberi alrti “aljalkaln”, malkal yalng 

dimalksud aldallalh aljalkaln kepaldal Islalm altalu aljalkaln Islalm. Kecualli itu, 

“Islalm” sebalgali algalmal disebut “algalmal dalkwalh”, yalng dimalksud aldallalh 

algalmal yalng disebalrkaln secalral luals dengaln calral dalmali, tidalk lewalt 

kekeralsaln. Setelah mendefinisikan kata "dakwah" secara keseluruhan, 

dapat dikatakan bahwa "dakwah Islam" mengacu pada kampanye untuk 

membujuk, mempengaruhi, dan menginspirasi orang untuk mengikuti jalan 

Allah dan bersatu di jalan-Nya (Munir, dkk 2021: 18). 

Oleh kalrenal itu, secalral terminologis konsep dakwah dipahami 

sebagai ajakan untuk keselamatan dan keamanan akhirat. Makna dakwah, 

bagaimanapun, berbeda antara lain menurut akademisi, antara lain: 

a. Alli Malkhfudh dallalm kitalbnyal “Hidalyaltul Mursyidin” aldallalh perbuatan 

mengajak manusia dalam melakukan hal baik dan mencegahnya dari 

suatu perbuatan keji untuk mendapatkan suatu keberkahan di dunia 

maupun di akhirat.  

b. Muhalmmald Khidr Husalin dallalm bukunyal all-Dalkwalh ilal all ishlalh 

mengaltalkaln, dalkwalh aldallalh upalyal untuk menginspirasi manusia untuk 

melakukan perbuatan baik, berjalan diatas jalan yang diberi petunjuk, 

dan mengamalkan almr mal’ruf nalhi munkalr dengaln tujuan agar 

mendapatkan kesuksesan dan kesenangan ketika masih hidup dan ketika 

sudah mati.  

c. Alhmald Ghallwalsy dallalm bukunyal “ald Dalkwalh allIslalmiyalh” 

mengaltalkaln balhwal, ilmu dalkwalh aldallalh ilmu yalng digunakan untuk 

menentukan berbagai cara mengkomunikasikan prinsip-prinsip Islam, 

termasuk akidah, syariat dan moralitas.  
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d. Nalsalrudin Laltif menyaltalkaln, balhwal dalkwalh sebagai segala kegiatan 

komersial yang bersifat lisaln malupun tulisaln yalng mengajak malnusia l 

untuk berimaln daln bertakwa kepada Alllalh Swt. sesuali dengaln nilai 

islam daln syalrialt. 

e. Tohal Yalhyal Oemalr mengaltalkaln balhwal, tujuan dalkwalh aldallalh mengaljalk 

malnusial secara bijak untuk memilih jalan yang benalr sesuali dengaln 

petunjuk Allah demi kebaikan dan kesenangan baik sekarang maupun di 

akhirat.  

f. Malsdalr Helmy mengaltalkaln balhwal tujuan dalkwalh aldallalh untuk 

mendorong dan mengaljalk manusia agar berpegang teguh pada ajaran 

Allah (Islam), khususnya almr mal’ruf nalhi munkalr agar bisa 

mendapatkan kepuasan baik di dunia maupun di akhirat. 

g. Quralish Shihalb mendefinisikalnnyal sebalgali serualn altalu aljalkaln untuk 

berpindah agama atau upaya untuk memperbaiki kondisi yang tidak ideal 

baik bagi manusia maupun masyarakat (Munir, dkk 2021: 19-20). 

Meskipun konsep dakwah berbeda dengan editorial di atas, dapat 

dikatakan bahwa dakwah terutama berkaitan dengan perubahan orang, 

dimulai dengan orang-orang tertentu atau dengan keadaan yang tidak 

diinginkan. Selain itu, istilalh dalkwalh dalpalt meliputi beberalpal pengertialn 

alntalral lalin: 

a. Dalkwalh aldallalh seruan atau ajakan kepada manusia untuk mengikuti 

prinsip-prinsip Islam. 

b. Dalkwalh aldallalh sualtu proses penyalmpalialn aljalraln Islalm yalng dilalkukaln 

secalral saldalr daln sengaljal. 

c. Dalkwalh aldallalh suatu proses yang dilakukan dengan banyak cara teknik 

atau metode. 

d. Dalkwalh aldallalh kegialtaln yalng direncalnalkaln untuk membantu orang 

menemukan kepuasan dalam hidup berdasarkan keridhalaln Alllalh. 

e. Dalkwalh aldallalh upaya pendalaman pemahaman agama untuk 

mempengaruhi sikap batin, perilaku dan pandangan hidup masyarakat 

agar sesuai dengan anjuran agama Islam dan perintahnya untuk 
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mendapatkan keberkahan ketika masih hidup di dunia dan akhirat 

(Munir, dkk 2021: 21) 

3. Unsur-unsur Dakwah 

Setiap tindakan dakwah mengandung unsur dakwah sebagai 

komponennya. Diantaranya sebagai berikut: da’i (pelaku dakwah), mad’u 

(mitra dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), 

thariqah (metode) dan atsar (efek dakwah). 

1) Da’i (Pelaku Dakwah) 

Da’i adalah seseorang yang menyebarkan berita Islam dengan 

lisan, tertulis, dan melalui kegiatan baik ketika dilaksanaka sendiri, 

bersama dan melalui lembaga atau organisasi (Hasan 2013: 58) 

2) Mad’u (Penerima Dakwah) 

Seseorang yang menjadi fokus upaya penyiaran agama, atau 

seseorang yang menjadi penerima manfaat dari kegiatan penyiaran 

agama, baik secara sendiri atau bersama dari seseorang yang muslim 

maupun yang non muslim disebut sebagai mad’u. Dakwah berupaya 

meningkatkan kualitas keimanan, keislaman, dan ihsan bagi yang sudah 

beragama Islam serta menyambut yang non muslim agar ikut serta 

mengikuti ajaran Islam. Muhammad Abduh membagi mad’u menjadi 3 

golongan yaitu: 

a) Golongan cerdik cendekiawan yang mencintai akan suatu 

kebenaran, mampu memikirkan suatu hal yang kritis dan dapat 

memahami suatu persoalan. 

b) Golongan awam, yaitu sebagian besar individu yang tidak mampu 

membahas secara menyeluruh, dan belum memahami definisi yang 

tinggi.  

c) Golongan yang berbeda ialah suatu pembahasan yang tidak terlalu 

menyeluruh atau mendalam, dan pembahasannya ada batas-batas 

tertentu (Hasan 2013: 66-68). 

3) Maddah (Materi Dakwah) 
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Maddah dakwah adalah isi materi yang ingin di ucapkan oleh para 

da’i kepada penerima dakwah. Dalam pembahasan ini menjelaskan 

maddah harus dari sumber yang jelas dalam pendidikan Islam (Hasan 

2013: 70). 

Dapat dilihat bahwa materi dakwah dapat digolongkan  menjadi 

empat kategori, yaitu: 

a) Keimanan (Masalah akidah) 

Agama Islam merupakan isu utama materi dakwah. Dalam bidang 

aqidah inilah yang mempengaruhi akhlak masyarakat. Oleh karena 

itu, topik iman atau eksistensi adalah topik yang pertama kali 

digunakan dalam upaya dakwah Islam. 

b) Masalah syariah 

Hukum atau syariah disebut sebagai persamaan budaya dalam arti 

kesempurnaan, itu akan mencerminkan masyarakat, maka 

kebudayaan sama dengan dirinya akan norma-normanya 

c) Masalah muamalah 

Islam ialah agama yang mencontohkan gagasan bahwa muamalah 

melampaui pengabdian mereka. Islam memiliki kehidupan sosial 

yang lebih tinggi dari pada kehidupan ritual. 

d) Masalah akhlak 

Secara etimologis, akhlaq berasal dari bahasa Arab, yang artinya 

“khuluqun” yang memiliki arti budi pekerti, watak, dan tingkah 

laku (Munir, dkk 2021: 24-28).  

4)   Wasilah (Media Dakwah) 

Wasilah (media dakwah) adalah sarana yang digunakan untuk 

membawakan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. Hamzah 

membagikan bagian dari media dakwah menjadi lima macam, yaitu: 

lisan, tulisan, lukisan, audiovisual, dan akhlak. 

a) Lisan adalah dakwah ini termasuk dakwah yang paling mendasar 

dan paling mudah karena cukup menggunakan lidah dan suara, bisa 

berbentuk obrolan, ceramah, nasihat, konseling dan sebagainya. 
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b) Tulisan adalah dakwah berbentuk tulisan misalnya dari berbagai 

media seperti buku, majalah, surat kabar, surat-menyurat 

(korespodensi), spanduk, dan bentuk komunikasi tertulis lainnya.  

c) Lukisan adalah media melalui gambar yang dibuat oleh seseorang 

dan juga karikatur, dan lain-lain. 

d) Audiovisual adalah dakwah yang menggunakan panca indra 

manusia, yang paling utama menggunakan panca indra pendengaran, 

penglihatan atau kedua-duanya, contohnya seperti televisi, film 

slide, OHP, internet, dan sebagainya 

e) Akhlak yaitu sarana dakwah melalui kepribadian seseorang yang 

perbuatannya baik dan memiliki prinsip Islam agar dapat diamati 

oleh seseorang dan didengar oleh penerima dakwah  

(Hasan 2013: 76-77). 

5)   Thariqah (Metode Dakwah) 

Kata “metode” menurut (M. Syaaat Habib, 1982: 160) berawal 

dari kata bahasa Indonesia yang memiliki definisi “hal-hal yang dapat 

ditempuh atau cara yang ditentukan secara jelas untuk memperoleh dan 

melengkapi suatu tujuan, kerangka sistem, dan susunan berpikir 

manusia (Bastomi 2016: 78). Jalan atau pendekatan yang digunakan 

para penafsir dakwah untuk mengkomunikasikan pelajaran dalam 

materi dakwah Islam dikenal dengan metode dakwah. Surah An-Nahl: 

125 digunakan saat menjelaskan proses dakwah. 

لْهُمْ بِّالَّتِّي هِّيَ  ظَةِّ الْحَسَنةَِّ ۖ وَجَادِّ كْمَةِّ وَالْمَوْعِّ ادْعُ إِّلىََٰ سَبِّيلِّ رَب ِّكَ بِّالْحِّ

ينَ   أحَْسَنُ   إِّنَّ رَبَّكَ هُ وَ أعَْلمَُ بِّمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِّيلِّهِّ ۖ وَهوَُ أعَْلَمُ بِّالْمُهْتدَِّ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih   mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. (Surah An-Nahl: 125) 
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Penjelasan ayat di atas, metode dakwah jumlahnya 3, yaitu : 

hikmah, mau’izatul hasanah dan mujadalah. Terdapat tiga pokok metode 

(thariqah) dakwah, yaitu: 

a) Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 

kondisi tempat dakwah, agar tidak terjadi suatu permasalahan dan 

tekanan, dan juga dapat diterimanya ajaran islam. Dakwah hikmah 

dianggap sebagai dakwah yang cerdas yang secara istiqomah 

menyesuaikan keadaan mad’u yang dibutuhkan. Dalam hal tersebut 

keadaan mad’u atau penerima dakwah dapat di lihat sesuai dengan 

psykologi, budaya sosial, tingkat pendidikan, umur, kondisi 

kejiwaan, budaya mad’u, dll (Hasan 2013: 80) 

b) Mau’izatul hasanah, yaitu cara berdakwah dengan memberikan 

suatu saran atau nasihat Islam dengan penuh kesabaran dan kasih 

sayang, agar menyentuh hati masyarakat dengan nasehat dan ajaran 

Islam 

(Hasan 2013: 81). 

Dakwah Mau’izatul Hasanah memiliki berbagai pengertian yaitu: 

1) Pemberian berupa pengertian dan nasehat yang membangkitkan 

semangat, dapat menjadi contoh yang baik, menggunakan 

bahasa yang halus dan bisa menginspirasi orang lain. 

2) Akhlak yang bagus, mempengaruhi jiwa seseorang dan 

meninggikan derajatnya.  

3) Pendidikan yang banyak menghasilkan pengalaman, 

pembenaran, hukum dan gaya bicara yang dapat membuat 

seseorang menjadi sadar.  

4) Berkatalah dengan halus, penuh kasih, lemah lembut, dll 

(Pimay, Dkk 2021: 47). 

c) Mujadalah, yaitu dakwah dengan cara bertukar pikiran dan terlibat 

dalam menyampaikan pendapatnya dengan cara yang baik, tanpa 

menggunakan emosi yang tidak semestinya pada suatu kelompok 

yang menjadi penerima dakwah. Metode dakwah dengan Mujadalah 
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billati hiya ahsan atau dakwah yang ditempuh melalui diskusi 

dengan baik, dengan sopan santun, saling menghormati dan tanpa 

kesombongan (Hasan 2013: 81) 

6) Atsar (Efek Dakwah) 

Dalam kegiatan dakwah pastinya akan menimbulkan suatu 

efek. Itu berarti setiap kegiatan dakwah dilaksanakan oleh seseorang 

dengan berbagai materi ajaran islam dan tata cara maka akan 

menumbuhkan respon yang mendalam kepada mad’u. 

Atsar disebut seperti feed back (umpan balik) kegiatan dakwah 

ini disering ditinggalkan sehingga menyebabkan perhatian para da’i. 

Umumnya mereka beranggapan bahwa sesudah dakwah disampaikan, 

maka akan selesailah dakwah tersebut. Di sisi lain, atsar memiliki 

dampak besar ketika menentukan penyampaian dakwah kedepannya. 

Yang artinya, ketika dakwah telah dilakukan oleh seorang da’i dengan 

menyampaikan materi dakwah, terutama wasilah dan thariqah, oleh 

sebab itu akan menimbulkan respons dan efek (atsar) kepada mad’u 

(Hasan 2013: 83). 

4. Hukum Dakwah  

Para ulama bersepakat tentang kewajiban berdakwah. Akan tetapi 

mereka berbeda pendapat mengenai jenis kewajibannya. Para ulama 

menyampaikan bahwa kegiatan dakwah hukumnya wajib’ain berpedoman 

denga beberapa dalil berikut: 

ةٌ يَدْعُونَ إِّلىَ ٱلْخَيْرِّ وَيأَمُْرُونَ بِّٱلْمَعْرُوفِّ وَينَْهَوْنَ عَنِّ  نكُمْ أمَُّ وَلْتكَُن م ِّ

ئِّكَ همُُ ٱلْمُفْلِّحُونَ  ٱلْمُنكَرِّ  
َٰٓ وَأوُ۟لََٰ  

Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyeru (berbuat) yang makruf dan 

mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 

yang beruntung”. (Ali Imran: 104). 

Dengan demikian pesan ayat ini menurut pendapat mereka 

merupakan seruan kepada seluruh mukallaf sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dakwah tersebut hukumnya wajib untuk semua muslim sebisa 
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mereka. Sedangkan menurut pendapat para ulama yang memberi pernyataan 

bahwa hukum dakwah ialah wajib kifayah, maka dapat berpedoman dengan 

beberapa dalil berikut ini: 

Dalam firman Allah, “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar” (Ali Imran: 104). 

Para ulama pastinya ada juga yang berbeda pandangan dalam 

mengungkapkan salah satu dari kedua kubu yang lebih bisa 

dipertanggungjawabkan pendapatnya. Hal itu berdasarkan pertimbangan 

berikut: 

a. Kedua belah pihak bersepakat bahwa beramar makruf dan nahi munkar 

pada dasarnya wajib 

b. Mereka yang menyatakan bahwa beramar makruf dan nahi mungkar 

wajib kifayah dengan demikian, pesan tersebut disampaikan kepada 

semua muslim sehingga kewajiban yang dikehendaki terpenuhi. 

Apabila kewajiban tidak terpenuhi, maka semua berdosa 

c. Mereka yang menyatakan wajib ‘ain membatasi kewajiban tersebut 

dengan kemampuan. Apabila kewajiban ini tidak bisa terpenuhi, maka 

tidak seorang pun yang berdosa. 

d. Apabila kewajiban gugur karena orang yang berkompeten telah 

melakukannya, maka yang tersisa adalah an-nadab (sunnah)  

(Al-Bayanuni 2010: 27-31) 

5. Tujuan Dakwah 

Diantara salah satu tokoh ulama indonesia menjelaskan tentang 

beberapa tujuan dakwah sebagai berikut : yaitu, mengajarkan kepada 

syariat, untuk mengatasi masalah hidup, baik permasalahan individu atau 

kelompok. Kemudian mengajarkan pada tujuan hidup sebagai umat islam 

dan menjadi kholifah di bumi sehingga mampu menjaga dan melestarikan 

ciptaan Allah dengan cara bersyukur dan tidak merusaknya. 

Ahmad Ghallwasy percaya bahwa tujuan utama dakwah untuk 

memimpin manusia mencapai jalan kebaikan sehingga mereka dapat 
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mengalami kebahagiaan. Dan Rauf Asyalah mengatakan bahwa tujuan 

dakwah adalah untuk membawa manusia taat kepada Allah Swt. dan agar 

manusia patuh. Tujuan dakwah adalah untuk mengubah manusia muslim 

menjadi manusia yang menikmati, menerima instruksi baik untuk kegiatan 

duniawi dan akhirat sementara juga memungkinkan umat Islam untuk 

menghayati ajaran Islam dalam masyarakat. 

Dakwah ada 2 tujuan secara keseluruhan. Pertama tujuan umum, 

yakni dakwah islam adalah menegakkan ajaran islam dan menghadirkan 

Allah dan Rasul-Nya kepada semua manusia agar mereka menjadi orang-

orang terbaik yang selalu tunduk dan patuh terhadap semua perintah dan 

larangan Allah sebagaimana yang diperkenalkan oleh Rasulullah Saw yaitu 

mengesakan Allah Swt. dan membuat manusia tunduk. Pendapat lain 

mengatakan bahwa, tujuan dakwah adalah untuk mengubah manusia 

muslim menjadi manusia yang menikmati menerima instruksi baik untuk 

kegiatan duniawi dan akhirat sementara juga memungkinkan umat Islam 

untuk menghayati ajaran Islam dalam masyarakat.  

Dakwah memiliki dua tujuan keseluruhan. Pertama tujuan umum, 

yakni dakwah islam adalah menegakkan ajaran islam dan menghadirkan 

Allah dan Rasul-Nya kepada semua manusia agar mereka menjadi orang-

orang terbaik yang selalu tunduk dan patuh terhadap semua perintah dan 

larangan Allah sebagaimana yang diperkenalkan oleh Rasulullah Saw. 

Kedua tujuan khusus: a. Tujuan program yaitu untuk meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, penghayatan, dan pengalaman terhadap ajaran 

agama yang disampaikan oleh peralatan atau cahaya dakwah, merupakan 

satu-satunya tujuan dari kegiatan dakwah dan informasi keagamaannya. 

Secara internal, tujuan dakwah adalah untuk membebaskan seluruh 

umat Islam dari kondisi kemelaratan dan kekafiran yang melekat pada diri 

mereka. Sedangkan di luar, dakwah juga berupaya melindungi masyarakat 

pada umumnya (tidak hanya umat Islam) dari bahaya dan kesengsaraan. Di 

antaranya, Jum'ah Amin menyebutkan beberapa di antaranya, antara lain: b. 

Tujuan kemanusiaan: tujuan ini muncul sebagai gerakan yang berupaya 
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mewujudkan akhlak manusia sebagai makhluk paling mulia di muka bumi. 

Hifdhu al-din (melihat tujuan), hifdhu al-nafs (memelihara jiwa), hifdhu al-

‘aql (memelihara akal), hifdhu alnasb (memelihara keturunan), dan hifdhu 

al-mal (memelihara harta) 

Tujuan dakwah menguraikan syarat-syarat yang harus dipenuhi serta 

jangkauan tindakan dakwah yang dapat dilakukan. Tujuan disebut dengan 

istilah alqarad, al-qaid, al-bugyat, al-hadf. Dari sejumlah kata sifat yang 

digunakan untuk menggambarkan tujuan tersebut terlihat jelas bahwa tujuan 

ialah harapan yang akan dicapai ketika kegiatan atau proyek sudah selesai 

(Abdullah 2019: 15). Berikut ini adalah tujuan utama dakwah : 

a. Membantu manusia dalam melakukan ibadah kepada Allah sesuai 

dengan syariat-Nya. 

b. Bantuan dalam mengaktifkan sunah taaruf (pengantar). 

c. Mengambil tindakan untuk memperbaiki keadaan yang menindas yang 

dihadapi oleh umat Islam. Agar umat Islam menjadi lebih baik dan lebih 

dekat dengan Islam dan menikmati dunia dan akhirat. 

d. Beragam inisiatif dilakukan untuk menarbiyah (mendidik) umat Islam 

pada tarbiyah yang benar dan komprehensif yaitu tarbiyah yang 

meliputi karakteristik kepribadian, spiritualitas, akal, akhlak, kesehatan 

jasmani dan interaksi sosial. 

e. Ikut serta dalam program-program dalam mempersiapkan keluarga 

Muslim dan membimbing seluruh anggota keluarga sesuai syariat dan 

ajaran Islam sehingga mereka dapat dewasa dalam lingkungan Muslim 

dan bahwa rumah akan selalu menjadi nilai-nilai surga, semangat dan 

budi pekerti Islam.  

f. Membantu komunitas Muslim dengan mendukung mereka yang 

menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam.  

g. Berpartisipasi dalam mempengaruhi dakwah Islam dalam segala cara 

yang kondusif. 
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h. Mengadakan perlawanan terhadap musuh umat Islam yang hadir di 

wilayah Islam dan mempertahankan dominasi politik, ekonomi dan 

sosial budaya.  

i. Melakukan gerakan untuk membangun kembali wihdah (kesatuan) 

umat Islam diseluruh dunia. 

j. Beramal untuk menyebarkan pesan Islam sebagai agama kemanusiaan 

di seluruh dunia (Mahmud 2019: 12-17).   

6. Fungsi Dakwah 

Dakwah memiliki tujuan yang berharga karena mencakup upaya 

yang mempromosikan prinsip-prinsip Islam, memastikan bahwa semua 

kegiatan di semua bidang kehidupan dipandu oleh ajaran Islam. Dakwah 

memerintahkan, mendorong, menasehati, memberikan pendidikan dan 

mengingatkan manusia untuk taat kepada Allah SWT dengan hati yang 

ikhlas.  

Secara umum, fungsi dakwah dapat di lihat dari dua segi yaitu: 

pertama, segi tingkatan isi (pesan) dakwah (Abdullah 2019: 11-12) Isi atau 

pesan dakwah yang disampaikan meliputi beberapa tahap yang harus 

dicapai, yaitu: 

a. Langkah pertama yang harus dilakukan dalam kegiatan dakwah adalah 

menanamkan pemahaman, yaitu dengan mengeluarkan suatu argumen 

tentang hal-hal yang mengenai islam akan di sampaikan sehingga 

manusia memiliki pemahaman yang akurat dan seseorang akan 

berargumen.  

b. Membangkitkan kesadaran berarti membuat orang lebih sadar akan 

lingkungannya sehingga mereka termotivasi dan terinspirasi untuk 

menghayati nilai-nilai yang telah ditawarkan kepada mereka.  

c. Cita-cita ajaran Islam diwujudkan dalam berbagai hal, yaitu dari 

pengetahuan dan perilaku yang baik dan benar, perilaku dan tindakan 

yang dihasilkan didasarkan pada ajaran Islam, sehingga sepenuhnya 

terintegrasi dari keberadaan manusia.  
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d. Tujuan memelihara adalah untuk memastikan bahwa ajaran Islam yang 

telah diterapkan dalam diri sendiri dan masyarakat akan bertahan dan 

tidak terpengaruh oleh keadaan yang terus berubah.  

Kedua, menurut Abdullah (2019: 12-14) menjelaskan peran dakwah 

sebagai pengantar yang membawa perubahan bagi masyarakat ditinjau dari 

tujuan transformasi masyarakat (taghyir) sebagai berikut :  

a. Dakwah mempromosikan semua aspek perilaku manusia secara praktis. 

Dalam skenario ini, kemajuan sangat baik dan sehat karena positif. Oleh 

karena itu, dakwah berusaha memberikan arah kegiatan dakwah bagi 

keinginan dan ambisi manusia untuk mencapai tujuan yang lebih maju. 

b. Dakwah tidak hanya mengubah fitrah manusia tetapi juga akan 

membawa kembali fitrah, yang benar-benar sesuai dengan hati nurani, 

dalam hal fitrah atau keadaan manusia. Oleh karena itu, dakwah bukanlah 

sesuatu yang tulus yang akan melanggar hati nurani seseorang.  

c. Dakwah dengan tulus menawarkan angin segar dan arahan yang akan 

lebih bermanfaat bagi budaya dan peradaban manusia dalam hal 

fungsinya sebagai pembaharu manusia.  

d. Dalam hal kehidupan manusia dan makna hidup, dakwah akan bertindak 

sebagai filter, panduan dan akan selalu menentukan jalan yang akan 

diambil oleh keberadaan manusia jika pada suatu saat terjadi 

penyimpangan dalam perilaku manusia.  

e. Dakwah akan mendorong pertumbuhan psikologis yang lebih besar 

dalam hal diri manusia, terutama dalam hal perkembangan psikis karena 

dakwah akan terus memberikan inspirasi untuk setiap perilaku jahat, keji 

dan tidak baik.  

f. Dakwah memberikan informasi tentang apa yang harus dilakukan dan 

apa yang harus ditinggalkan untuk memenuhi kebahagiaan dan keinginan 

manusia karena tidak semua hal yang tidak menyenangkan bagi manusia 

itu jahat. Keinginan manusia selalu berkembang dan seringkali 

menempatkan manusia dalam bahaya.  
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g. Dakwah merupakan “missi uluhiyah”, yang mengajarkan akhlak, etika 

Islam dan pertumbuhan spiritual manusia, memposisikan manusia pada 

peran yang semestinya sebagai hamba Allah SWT dan menyikapi 

keinginan manusia untuk berhubungan dengan Allah Swt. 

Tujuan mendasar dari dakwah Islam adalah untuk memungkinkan 

umat manusia yang telah menjadi fitrah manusia untuk memenuhi tujuan 

hidupnya yang sebenarnya, yaitu mengabdi kepada Allah. Menurut 

ringkasan diatas, dakwah memiliki tujuan yaitu: 

a. Dakwah berfungsi menyebarkan agama islam ke semua umat manusia 

denga keadilan bagi semua makhluk hidup, dakwah bertujuan untuk 

mempromosikan Islam kepada orang-orang baik sebagai individu 

maupun sebagai komunitas. 

b. Dakwah berfungsi menyebarkan nilai budaya islam ke suatu generasi ke 

generasi berikutnya.  

c. Fungsi dakwah korektif, artinya menghindari kejahatan, membebaskan 

indivisu dari kegelapan spiritual dan memulihkan perilaku moral yang 

salah (Hasan 2013: 46).  

Dalam pembahasan Islam diera modern, memiliki permasalahan 

yang menghalangi proses dakwah yaitu:  

a. Sumber Daya Manusia yang rendah 

b. Kurangnya pemahaman dalam teknologi informasi 

c. Modal yang sangat kurang  

d. Kurangnya solidaritas umat Islam. 

e. Kurang informasi dan teknologi (Pimay, dkk 2021: 50).  



 

38 

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM WISATA RELIGI MAKAM KYAI AGENG 

MUHAMMAD BESARI 

A. Gambaran Umum Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Gambar 1. 

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

  

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Lokasi makam Kyai Ageng Muhammad Besari tepatnya di Desa 

Tegalsari yang berada di Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Lokasi ini 

tepatnya 12 Km dalri alralh pusalt kotal Ponorogo yalng mengalralh dengaln 

kalwalsaln selaltaln kotal. Kyali Algeng Muhalmmald Besalri adalah seoralng 

keturunaln yalng beralsall dalri berbagai leluhur, baik dari kalangan bangsawan 

maupun tokoh agama. Memiliki alyalh bernama Kyali Algeng Alnom Besalri 

yalng lahir di Calrubaln, Maldiun daln merupalkaln keturunaln Raljal Bralwijalyal 

V dari kerajaan Majapahit. Sedalngkaln Kyali Algeng Alnom Besalri 

mempunyali tigal putral yalitu Kyali Algeng Khotib Besalri, Kyali Algeng 

Muhalmmald Besalri daln Kyali Algeng Nur Shodiq Besalri. Kyali Algeng 

Muhalmmald Besalri walfalt paldal talhun 1747 H. Tegallsalri aldallalh ungkapan 

yalng digunakan untuk menyebut tempat pemakaman pada umumnya. Tegall 

dalam bahasa berarti talnalh kering daln Salri berarti bungal. Penyebutaln itu 

ditujukaln kepaldal Kyali Algeng Muhalmmald Besalri beralsall dalri gurunyal 
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yalitu Kyali Algeng Donopuro dengaln himbalualn untuk pergi ke daerah baru 

yang tanahnya harum dalam meningkatkan aljalraln Islalm. 

Kyali Algeng Muhalmmald Besalri jugal merupalkaln seoralng santri 

yang memiliki sifalt saleh, berbudi luhur daln bijalksalnal, kasih sayang 

terhadap sesama dan suka menolong orang yang menderita. Selain itu, Kyai 

memiliki jumlah santri yang banyak, yang berkontribusi pada pengakuan 

luas terhadap pesantren. Kyali Algeng Muhalmmald Besalri jugal merupakan 

sosok Malhalguru dalri palral Malhalraljal di Jalwal. Kyali Algeng Muhalmmald 

Besalri jugal mempunyali keilmualn di bidalng talsalwuf yalng menyikalpi dunial 

dengaln perlalkualn zuhud, nalmun penafsiran nilali-nilali tasawuf oleh palral 

salntrinyal sehinggal membualt malknal talsalwuf menjaldi malknal lalin. Kyai 

Donopuro selaku guru Kyai Ageng Muhammad Besari dan sebelumnya 

pernah mengikuti Sunan Bayat menjadi sumber informasi yang dipegang 

Kyai Ageng Muhammad Besari. Informasi ini mencakup ilmu pengetahuan 

dan khusus tentang kanuragan. Selama periode waktu yang sama ini, Sunan 

Bayat mengadaptasi penanggalan Jawa agar sesuai dengan sistem 

penanggalan Islam. 

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari yang menjadi tujuan wisata 

religi di Tegalsari ini sehari-hari dijaga dan dilindungi oleh seorang juru 

kunci yang dipilih dari kalangan keluarga. Juru kunci saat ini adalah Bapak 

Tomo. Pemilihan dilakukan secara bergantian dengan sistem garis 

keturunan keluarga dari satu generasi ke generasi berikutnya. Model 

penunjukan adalah untuk mencapai kesepakatan di antara anggota 

masyarakat yang sangat menonjol, dengan fokus khusus pada keluarga dan 

orang tua. Orang yang bertanggung jawab untuk memelihara makam saat 

ini tinggal di sekitar makam, yang dapat ditemukan di sebelah selatan 

makam. Peziarah yang ingin memberikan penghormatan di makam dapat 

melakukannya kapan saja, dan penjaga akan siap untuk memenuhi 

kebutuhan mereka kapan saja, siang atau malam. 

Malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri dapat ditemukan disekitar 

Malkalm Ki Ilyals, Ki Algeng Halsaln Besalri daln Ki Sibalweh. Ketiga bagian 
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ini membentuk bangunan yang menampung makam. Di Ponorogo pada 

albald ke-17, makam tersebut konon merupakan tempat peristirahatan salah 

satu da’i yang berjasa dalam perkembangan dan perluasan ajaran Islam. 

Menurut keyalkinaln malsyalralkalt, malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri 

disebut sebalgali malkalm keralmalt. Kepercalyalaln tersebut muncul 

berdalsalrkaln pendalpalt palral pejalbalt daln priyalyi yalng telalh mendalpaltkaln 

berkalh sertal alkaln mendalpaltkaln kemudalhaln dallalm menyelesalikaln perkalral 

yalng telalh menimpal. Falsilitals yalng terdalpalt di daleralh malkalm yalitu malsjid, 

tempalt wudhu daln kalmalr malndi balgi palral pezialralh. Di alreal malkalm jugal 

terdalpalt pemalndalngaln yalng bisa di nikmalti pezialralh yalitu pemalndalngaln 

yalng bersih daln dibalgialn malkalm jugal terdalpalt bunga-bungal halsil 

kunjungaln palral pezialralh. 

1. Sejarah Singkat Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Menurut peribalhalsal : “memberi palyung kepaldal oralng yalng 

kepalnalsaln, memberi tongkalt kepaldal oralng yalng berjallaln dialtals 

tempalt yalng licin, memberi cahaya kepaldal oralng yalng kegelalpaln”, 

dallalm hall ini berdasarkan jumlah salntri altalu muridnyal, sehinggal 

mereka memiliki payung untuk melindungi mereka dari panas, 

tongkat diberikan kepada orang yang berjalan di tempat yang licin, 

dan cahaya diberikan kepada orang yang kegelapan. Kyali yalng 

dimalksud iallalh bernalmal DONOPURO dan merupakan keturunaln 

Sunaln Tembalyalt. Setelalh mendengalr berital aldal oralng allim berilmu 

sertal berbudi luhur daln bijalksalnal, Muhalmmald Besalri segera 

mendatangi ralmal daln ibunyal ingin memintal izin untuk menuntut ilmu 

di Pondok Setono, Jetis Ponorogo. Setela lh ralmal daln ibunyal 

memutuskan untuk menyetujui dan akan membantu dengan niat baik. 

Setelah itu, kedua anak tersebut berangkat bersalmal-salmal menuju 

kedialmaln Kyali Donopuro yalng beraldal di Desal Setono, Jetis 

Ponorogo. 

Kyai Guru Muhammad Besari semakin mencintainya saat ia 

belajar di Kyai Donopuro dengan adiknya selama tiga atau empat 
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tahun dan mempelajari semua ilmu keislaman. Kemudian Muhammad 

Besari berusaha menjelajahi wilayah Ponorogo dengan bantuan 

adiknya Noer Sodiq. Ketikal sedalng perjallalnaln di desal Malntub-

Ngalsinaln, aldiknyal bernalmal Noer Sodiq yalng meralsal kehalusaln 

kalrenal mendengalr permintalaln aldiknyal, Muhalmmald Besalri salngalt 

hibal haltinyal. Sumur sangat sedikit pada periode itu, dan cukup sulit 

untuk menemukan air yang baik. Selain itu, ada seorang Kyai di dusun 

tersebut bernama Kyai Noer Salim yang merupakan keturunan dari 

Kyai Dugel Kesambi, Nglupeng Slahung Ponorogo. Muhalmma ld 

Besalri kemudialn bertemu sertal menghaldalp Kyali Noer daln 

menyaltalkaln nialt baliknyal untuk memohon alpalbilal diperkenalnkaln 

mengalmbil kelalpal mudal yalng beraldal dipinggir jallaln, daln alirnya l 

alkaln di minumkaln kepaldal aldiknyal yalng kehalusaln. Muhammad 

Besari akhirnya diberi izin untuk mengambil kelapa muda dari Kyai 

Noer Salim, dan diminta untuk memilih kelapa yang disukainya. 

Muhammad Besari meneguk air dan menawarkan kelapa muda kepada 

saudaranya. Setelalh itu kedualnyal dialjalk malsuk ke dallalm rumalh 

untuk berbincalng-bincalng, Muhammad Besari akhirnya diangkat 

menjadi menantu dan disebut desal Malntub kalrenal Kyali Noer Sallim 

meralsal malntalb mengalmbil menalntu Muhalmmald Besalri. 

Sesudalh Muhalmmald Besalri menikalhi putrinyal Kyali Noer 

Sallim Malntub, kedualnyal yalng sudalh menjaldi sua lmi istri untuk ikut 

Kyali Algeng Donopuro di Setono. Kya li Algeng Donopuro aldallalh 

saludalral dalri Palngeraln Semende dalri Tembalyalt. Setelalh sekitalr saltu 

talhun Muhalmmald Besalri daln istrinyal beraldal di Setono, Kyali 

Donopuro berkalta: “Muhalmmald Besalri engkalu istrimu mulalilalh 

membukal talnalh (balbald) di sebelalh timur seberalng sungali. Itu aldallalh 

tegall milikku daln salyal beri nalmal “Tegallsalri”. Kemudialn, 

Muhalmmald Besalri dengaln istrinyal, beralngkalt melakukan perjalanan, 

dimulai dari lokasi yang ditentukan oleh Kyai Donopuro dan akhirnya 

tiba di lokasi yang ditetapkan sebagai “TEGA lLSAlRI”. Istilah 
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Tegallsalri beralsall dalri kaltal “tegall” yalng berarti “laldalng” daln “salri” 

yalng berarti “bungal”. Pada tahun 1700, Kyali Algeng Muhalmmald 

Besalri daltalng di Tegallsalri Ponorogo. Semalkin halri, semakin banyak 

murid yang berdatangan, menjadikan Tegallsalri sebagai tempalt 

pesalntren yalng besalr bagi umat Islam. Hall ini jugal mengalkibaltkaln 

jumlalh penduduk yalng aldal di Tegallsalri jugal semalkin meningkalt 

pesalt. Balnyalk oralng yalng daltalng dalri jaluh dengaln tujualn untuk 

menyumbalngkaln kekalyalaln merekal daln pergi ke Tegallsalri untuk 

memperdallalm aljalraln tentalng Islalm. Untuk menyalmbut kehaldiraln 

palral pendaltalng, Kyali Algeng Muhalmmald Besalri membalngun sebualh 

malsjid daln tempalt tinggall. Tempalt tinggall tersebut alkhirnya l menjaldi 

pondok pesalntren yalng terkenall dikallalngaln malsyalralkalt, sehinggal 

Muhalmmald Besalri diberikaln gelalr dengaln gelalr “Algeng” yalng 

mempunyali alrti “Algung” daln aldal jugal yalng beralnggalpaln selalmalnyal 

yalng alkaln mendalpalt gelalr tersebut halnyallalh Muhalmmald Besalri. 

Gelalr tersebut aldallalh pemberialn dalri malsyalralkalt sebalgali pendiri 

pondok pesalntren. Setelalh Kyali Donopuro walfalt, kejalyalalnnya l 

pindalh ke Tegallsalri sehinggal pesalntren daln pondok Tegallsalri 

tersohor dimalnal-malnal. 

2. Letak Geografis Tegalsari 

Gambar 2. 

Letak Geografis Tegalsari 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Wilalyalh Tegallsalri merupalkaln desal yalng terletak di kecalmaltaln 

jetis kalbupalten ponorogo. Desal Tegallsalri beralda l di sebelalh selaltaln 

dengaln jalralk 12 km dalri pusalt kalbupalten. Luals desal Tegallsalri yalitu 

203 Hektalr yalng terbalgi kedallalm tigal dusun, Gendol, Jinontro da ln 

Setono. Seorang kalmituwo altalu kepaldal dusun bertanggungjawab untuk 

membimbing setiap dusun. 

Secalral geogralfis Desal Tegallsalri terletalk paldal posisi 7°93'25'' 

Lintalng Selaltaln daln 111°78'65'' Bujur Timur. Ba ltals wilalyalhnyal 

sebalgali berikut: 

a Sebelalh utalral berbaltals dengaln desal Jalbung daln desal Galndu 

b Sebelalh timur berbaltals dengaln desal Mojorejo daln desal 

Kalralnggebalng 

c Sebelalh selaltaln berbaltals dengaln desal Jetis daln desal Wonoketro 

d Sebelalh balralt berbaltals dengaln desal Wonoketro  

3. Sarana dan Prasarana Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Para peziarah yang setiap harinya terus berdatangan tidak 

hanya dari warga sekitar namun juga para peziarah dari daerah lain 

juga berdatangan ke makam Kyai Ageng Muhammad Besari untuk 

berziarah, maka perlu adanya sarana dan prasarana yang memadai 

untuk menunjang kenyamanan maupun kekhusyukan para peziarah 

yang datang. Adapun saat ini sarana dan prasarana di makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari yang sudah mulai baik dalam 

perkembangannya, yaitu:  

a. Fasilitas yang ada di makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

1) Area Parkir 

2) Masjid 

3) Tempat wudhu 

4) Toilet dan kamar mandi 

5) Sumur karomah 

6) Aula (tempat beristirahat para peziarah) 

7) Alat sholat 
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8) Buku tamu 

9) Kotak amal 

10)  Alat kebersihan 

11)  Papan navigasi 

b. Pedoman bagi peziarah makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

1) Memastikan dirinya dalam keadaan sehat sebelum 

melaksanakan ziarah makam  

2) Mematuhi peraturan kesehatan yang sudah ada  

3) Menggunakan masker 

4) Mencuci tangan dengan sabun/menggunakan handsanitizer 

5) Mengisi form identitas diri 

6) Menjaga jarak 1,5 Meter 

7) Menjaga fasilitas umum berupa tidak membuang sampah pada 

tempatnya agar fasilitas tetap bersih 

8) Menerapkan etika batuk, bersin dan tidak meludah 

sembarangan 

9) Bersedia selalu mendapatkan hukuman atau sanksi apabila 

melanggar pedoman diatas  

c. Kegiatan ekonomi 

1) Pedagang makanan ringan dan juga makanan 

2) Pusat oleh-oleh dan juga jajanan 

3) Toko aksesoris, kitab-kitab dan buku  

4. Kegiatan di Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

a. Kegialtaln halrialn 

Kegialtaln halrialn yalng aldal di malkalm Kyali Algeng 

Muhalmmald Besalri yalitu ziarah adalah kegiatan ke tempat makam 

yang dipimpin oleh masing-masing jama’ah dilaksanakan setiap 

malam Jum’at pada pukul 19.30 yang pasti banyak peziarah dan 

juga hari-hari biasa yang dilaksanakan diarea dalam makam 

bertujuan untuk mendapatkan barokah, pengalaman dan juga 

mendo’akan Kyai Ageng Muhammad Besari, bertujuan juga untuk 
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melestalrikaln daln melalyalni palral pezialralh yalng daltalng untuk 

berkunjung ke malkalm setiap hari nya.  Melestalrikaln yalitu 

dilakukan dengan cara menjalgal kebersihaln alreal sekitalr malkalm 

setiap hari diwaktu pagi dan sore algalr pengunjung meralsal nyalmaln 

daln kelestalrialn dalpalt terjalgal untuk meningkaltkaln kepualsaln palral 

pezialralh. Bentuk pelalyalnaln terhaldalp pezialralh dialntalralnyal yalitu 

mengalralhkaln palral pengunjung untuk mengisi buku ta lmu setiap 

ada rombongan peziarah yang datang dari kota maupun luar kota. 

b. Kegialtaln bulalnaln 

Kegialtaln bulalnaln yalng aldal di malkalm Kyali Algeng 

Muhalmmald Besalri yalitu dzikrul ghofilin adalah salah satu bentuk 

zikir. Dzikrul ghofilin adalah sebuah wirid yang diajarkan oleh 

KH. Imam Jazuli atau disebut dengan Gus Miek. Zikir ini mulanya 

dari kediri hingga kelamaan menyebar di Jawa Timur. Zikir ini 

diadakan setiap malam Jum’at Kliwon setelah isya’ sekitar pukul 

20.30 dilaksanakan di area dalam makam yang dihadiri sekitar 

5.000-6.000 lebih pengunjung yang berasal dari Pondok Darul 

Huda Mayak yang di ikuti oleh santri putra dan putri dan juga 

pengunjung yang berasal dari luar daerah dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut dipimpin oleh Kyai Pondok Darul Huda Mayak 

dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan juga dapat 

mengendalikan hawa nafsu sedangkan kegiatan maljlis sholalwalt 

yalng diadakan setiap malam Rabu yang dilaksanakan di area dalam 

makam yang dihadiri oleh sekitar 1.000 pengunjung yang 

bertujualn untuk meningkaltkaln keimalnaln daln jugal memohon 

keselalmaltaln daln ralhmalt kepaldal Alllalh sertal mendoalkaln Kyali 

Algeng Muhalmmald Besalri daln jugal keturunalnnyal. 

c. Kegialtaln talhunaln 

Kegialtaln talhunaln yalng dialdalkaln di malkalm Kyali Algeng 

Muhalmmald Besalri yalitu halul alkbalr, I’tikalf palda l mallalm galnjil, 

almbengaln kubro daln talhlil yalng di ikuti oleh seluruh ma lsyalralkalt 
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sekitalr malupun lualr, sholalt sunnalh raljalb paldal mallalm pertalmal 

dibulaln raljalb. Kegialtaln halul alkbalr dialdalkaln untuk memperingalti 

walfaltnyal Kyali Algeng Muhalmmald Besalri paldal 12 Selo bal’dal isyal 

altalu paldal talnggall nalsionallnyal yalitu talnggall 12 Juni tialp 

talhunnyal. Kegialtaln tersebut berisi tentalng pengaljialn alkbalr yalng 

mengundalng muballigh yalng beralsall dalri ponorogo malupun lualr 

kotal. Kegialtaln tersebut dialdalkaln sekitalr 5-7 halri. Tempalt 

pelalksalnalaln Halul Kyali Algeng Muhalmmald Besalri yalitu dialreal 

sekitalr komplek malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri.  

Halul Kyali Algeng Muhalmmald Besalri dihaldiri oleh balnyalk 

sekalli pezialralh balik dalri walrgal sekitalr, daleralh lualr desal balhkaln 

lualr kotal hinggal lualr pulalu Jalwal jugal balnyalk yalng berdaltalngaln. 

Kalrenal balnyalknyal pengunjung yalng daltalng mengalkibaltkaln 

keralmalialn yalng membludalk dialreal sekitalr malkalm balhkaln jallaln 

menuju tempalt malkalm jugal penuh dengaln pengunjung. 

Selalnjutnyal jugal aldal kegialtaln kiralb budalyal yalng di ikuti oleh 

seluruh malsyalralkalt tegallsalri daln sekitalrnyal. Aldal jugal traldisi 

talhlil daln almbengaln yang sudah sejak dulu dan terus berlanjut 

hingga sekarang, dan tetap terpelihara kalrenal budalyal kealgalmalaln 

yalng beralsall dalri malsyalralkalt jalwal yang sudah mengakar secara 

turun temurun dalri nenek moyang mereka. Kegialtaln tersebut di 

hadiri oleh seluruh malsyalralkalt Tegallsalri yang membalwal almbeng 

sendiri dalri rumalh masing-masing. Kyai Masjid yang 

mengarahkan kegiatan tersebut. Kegiatan tahlil dan ambengan 

sangat bermanfaat bagi masyarakat Tegalsari karena merupakan 

sarana untuk meningkatkan kebersamaan dan kesederhanaan serta 

dilakukan sebagai bentuk syukur kepada Allah atas rezeki yang 

telah diberikan. 
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5. Struktur Organisasi Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Berikut ini struktur orgalnisalsi malkalm Kyali Algeng Muhalmmald 

Besari di Tegalsari, Jetis Ponorogo yang disebut dengan Yayasan Kyai 

Ageng Muhammad Besari 

Bagan 3. 

Struktur Organisasi Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)  
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B. Pengelola laln Wisaltal Religi Paldal Malkalm Kyali Algeng Muhalmmald 

Besalri 

Segala jenis tindakan atau kegiatan yang dilakukan dalam suatu 

organisasi atau lembaga tidak diragukan lagi memerlukan beberapa jenis 

manajemen agar dapat berfungsi secara efektif dan tanpa hambatan. Di 

makam Kyai Ageng Muhammad Besari terdapat penerapan manajemen di 

dalamnya untuk setiap tindakan yang sedang dilakukan atau kegiatan yang 

telah dilakukan. Hal ini mirip dengan apa yang terlihat di makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari. Dengan lebih mengefektifkan dan 

mengefisienkan pemanfaatan sumber daya yang sudah tersedia, diharapkan 

kegiatan wisata yang berlangsung di makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari ini semakin sukses. 

Menurut pendalpalt George R. Terry pengelolalaln (malnaljemen) 

menawarkan galmbalraln yalng jelals tentang fungsi-fungsi malnaljemen yalng 

secara umum dikenall dengaln istilalh “POAlC” yalitu sebagai berikut : 

perencalnalaln (plalnning), pengorgalnisalsialn (orgalnizing), pelalksalnalaln 

(alctualting) daln pengalwalsaln (controlling) Zalnalh, dkk (2016: 158-159). 

Berikut ini adalah beberapa fungsi kepengurusan yang dijalankan oleh 

pengurus malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri yalitu: 

1. Perencalnalaln (Plalnning) 

Proses perencalnalaln merupalkaln talhalp alwall yalng dilalkukaln oleh 

pengelolal malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri dallalm menjallalnkaln 

progralm pengelolalaln wisaltal religi. Menurut G. R Terry menjelalskaln 

balhwal perencalnalaln aldallalh sebualh proses untuk memperkiralkaln daln 

menentukaln secalral malksimall hall-hall yalng alkaln kerjalkaln di malsal yalng 

alkaln daltalng untuk mencalpali sebualh tujualn yalng telalh ditetalpkaln 

(Zalnalh, dkk 2016: 159). Perencalnalaln merupalkaln talhalpaln pertalmal 

dallalm kegialtaln malnaljemen. Perencanaan tidak setiap hari dilakukan 

karena pusat kegiatan yang utama berada dimasjid. Untuk perencanaan 

dilakukan setahun sekali yaitu kegiatan haul, perencanaan yang 
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dilakukan setiap bulan seperti dzikrul ghofilin dan majlis sholawat yang 

dilakukan diarea dalam makam, perencanaan dilakukan seluruh 

pengurus yayasan didalam aula.  

Menurut informan yang penulis wawancarai yaitu Bapak Hamdan 

Rifa’i selaku Ketua Yayasan makam Kyai Ageng Muhammad Besari, 

sebagaimana yang telah diungkapkan sebagai berikut: 

“Fungsi dari perencanaan yang jelas adalah sebagai patokan dasar 

bagi yayasan dan bagi makam untuk melaksanakan jangka pendek, 

menengah dan panjang dan program-program yang akan 

dilaksanakan. Dalam proses perencanaan berasal dari lingkungan 

sekitar, yayasan, takmir bersama-sama merencanakan itu adapun 

dalam pelaksanaannya nanti lebih berperan yaitu pengelola makam 

itu sendiri. Perencanaan tersebut harus dilaksanakan untuk 

musyawarah minimal 1 tahun sekali dalam satu periode. Untuk 

kegiatan-kegiatan akan di rencanakan secara bersama-sama. pihak 

pengurus biasanya mengadakan rapat setiap bulan sekali untuk 

membahas program kerja, baik itu kegiatan harian maupun acara-

acara besar yang diselenggarakan. Seperti yang yang sudah 

dirapatkan mengenai program kerja bakti memeliharan makam 

disetiap bulan sekali, dan juga yang dilaksanakan setiap tanggal 12 

Selo yaitu haul. Kami akan mengadakan haul seperti biasanya tetapi 

dana yang digunakan tidak berasal dari perorangan tetapi kami 

mendapatkan dana dari iuran yayasan, warga sekitar, Dinas 

pariwisata dan Purbakala. Dalam kegiatan perbaikan makam 

maupun penambahan sarana dan prasarana kami bekerjasama 

dengan Dinas Pariwisata dan Purbakala dan dalam tahapan 

perencanaan juga akan direncanakan lebih luas untuk 

kedepannya.” 

Pihalk pengelolal malkalm melalkukaln musyalwalralh guna l 

membalhals kegialtaln halrialn, bulalnaln malupun talhunaln. Kegialtaln yalng 

aldal di malkalm Kya li Algeng Muhalmmald Besalri meliputi kegialtaln 

halrialn, kegialtaln bulalnaln daln kegialtaln talhunaln. Kegialtaln tersebut 

terdalpalt beberalpal perbedalaln sebalgali berikut: 

a. Perencalnalaln kegialtaln halrialn yalitu kegialtaln yalng berlalngsung 

setialp halri  

Perencanaan kegiatan harian dilakukan oleh takmir masjid 

dengan yayasan yang diadakan diaula. Kegialtaln halrialn aldallalh 

ziarah yang dilaksanakan setiap malam Jum’at pada pukul 19.30 
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dan juga hari-hari biasa yang dilaksanakan diarea dalam makam 

yang dilakukan oleh peziarah bertujuan untuk mendapatkan 

barokah, pengalaman dan juga mendo’akan Kyai Ageng 

Muhammad Besari. 

Kegiatan selanjutnya yaitu peralwaltaln malkalm ini dilalkukaln 

seperti menya lpu malkalm, renovalsi malkalm, membersihkan 

hallalmaln dilaksanakan setiap hari pagi dan sore didalam makam 

maupun luar makam yang dilakukan oleh juru kunci. Dikalrenalkaln 

setialp halrinyal karena aldal debu yalng berterbalngaln daln dalun jugal 

berjaltuhaln di lalntali yalng aldal disekitalraln malkalm alpallalgi pezialralh 

malkalm palsti aldal yalng daltalng setialp halrinya bertujuan agar 

peziarah merasa nyaman saat berkunjung  

Kegialtaln halrialn selalnjutnyal yalitu memelihalral kelestalrialn 

lingkungaln malkalm yang dilaksanakan setiap pagi dan sore diarea 

dalam makam maupun luar makam yang dilakukan oleh juru kunci. 

Pezialralh palsti tidalk halnyal ketempalt malkalm saljal alkaln tetalpi ke 

sualtu tempalt di lingkungaln sekitalr malkalm, oleh kalrenal itu 

kebersihaln lingkungaln sekitalr malkalm daln malsjid jugal perlu di 

jalgal, disekitalr lingkungaln malkalmpun jugal disedialkaln falsilitals 

umum untuk palral pezialralh, seperti toilet, wc, tempalt wudhu, 

tempalt istiralhalt, tempalt salmpalh, tempalt salndall, tempalt palrkir, 

tempalt malkaln dll. Semual peralwalt jugal halrus menjalgal kebersihaln 

dengaln balik, kalrenal kebersihaln yalng palling penting, untuk 

menjalgal kenyalmalnaln daln ketentralmaln palral pezialralh malkalm. 

b. Perencalnalaln kegialtaln bulalnaln 

Perencanaan kegiatan bulanan dilakukan oleh seluruh 

yayasan yang berada di aula setiap jum’at kliwon seperti kegialtaln 

bulalnaln yalng aldal di malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri yalitu 

dzikrul ghofilin dan majlis sholawat yang diadakan setiap malam 

rabu.  
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Perencanaan pengelolalaln keualngaln baik pemasukan 

maupun pengeluaran dilakukan oleh Bendahara dan juru kunci. 

Tralnspalralnsi ualng malsuk daln ualng kelualr salngaltlalh penting. Algalr 

tidalk terjaldi kesallalhaln alntalral pengurus malkalm. Kalrenal keualngaln 

salngaltlalh sensitive balgi kelalngsungaln kegialtaln daln kebutuhaln 

kedepalnnyal.  

Aldalpun perencalnalaln bulalnaln selalnjutnyal yalitu meralncalng 

pembalngunaln seperti upalyal perbalikaln terhaldalp salralnal daln 

pralsalralnal yalng aldal di malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri. 

Pengurus malkalm tentunyal mengevallualsi salralnal daln pralsalralna l 

disekitalr malkalm. Malkal perlunyal renovalsi di sekitalr malkalm. 

c. Perencalnalaln kegialtaln talhunaln 

Perencanaan kegialtaln talhunaln dilakukan oleh seluruh 

pengurus Yayasan  setiap mengadakan kegiatan haul pada tanggal 

12 Selo yang diadakan di area sekitar makam untuk memperingati 

wafatnya Kyai Ageng Muhammad Besari. Kegiatan tahunan 

seperti pengelolalaln malkalm daln penalmbalhaln salralnal pralsalralnal 

untuk menunjalng kenya lmalnaln pezialralh. Penalmbalhaln 

pembalngunaln salngaltlalh penting, balngunaln tual yalng disekitalr 

malkalm salngaltlalh balnyalk, kalrenal peninggallaln oralng terdalhulu, 

malkal salngalt enggaln untuk mengaldalkaln pembalngunaln balru. 

Sekalralng zalmaln sudalh berbedal, dizalmaln modern salalt ini 

pengurus malkalm melalkukaln penalmbalhaln pembalngunaln disekitalr 

malkalm, seperti hallnyal menalral depaln malsjid, palgalr, tempalt palrkir, 

plalfon disekitalr malkalm daln lalin-lalin. itu semual algalr tempalt 

malkalm terlihalt indalh, balgus daln tentunyal nyalmaln untuk palral 

pezialralh daln daln palral pengunjung. 

 Membalhals alnggalraln dalnal yalng alkaln digunalkaln daln 

evallualsi kegialtaln talhunaln daln menyelenggalralkaln kegialtaln halul 

yalng dialdalkaln setialp talnggall 12 Selo altalu 12 Juni daln memalstikaln 

setialp talhun mengallalmi peningkaltaln secalral signifikaln dallalm 



52 

 

 

salralnal daln pralsalralnal malkalm. Progralm kerjal kedepaln daln 

mengevallualsi kegialtaln yalng sudalh di aldalkaln salngaltlalh penting. 

Malkal kegialtaln talhunaln ini algalr tercalpalinyal mufalkalt bersalma l 

untuk memaljukaln wisaltal religi yalng aldal di tegallsalri. Semual 

pengurus salngaltlalh alntusials daln kompalk untuk menjallin sualtu 

kemaljualn demi kemalslalhaltaln umalt islalm.  

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Talhalpaln selalnjutnyal dallalm pengelolalaln setelalh terbentuknyal 

perencalnalaln yalng maltalng yalitu pengorgalnisalsialn yalng bertujualn 

untuk membalgi tugals dallalm pengembalngaln yang ada di makam Kyali 

Algeng Muhalmmald Besalri. Menurut G. R Terry menjelalskaln balhwal 

pengorgalnisalsialn aldallalh seluruh proses dengaln tujualn untuk 

mengelompokkaln oralng-oralng, tugals-tugals, talnggung jalwalb daln 

mempunyai wewenalng sehinggal dalpalt terciptal sualtu orgalnisalsi yalng 

bisal digeralkkaln untuk mencalpali suatu tujualn yalng di inginkaln (Zalnalh, 

dkk 2016: 159). Pengorganisasian dilakukan sesuai pembagian tugasnya 

seperti pelindung, penasehat, juru kunci, ketua, bendahara sekertaris dan 

sebagainya yang diadakan diaula setiap mengadakan kegiatan harian 

seperti ziarah, kegiatan bulanan seperti dzikrul ghofilin dan majlis 

sholawat dan kegiatan tahunan seperti haul 

Fungsi pengorgalnisalsialn aldallalh untuk mengaltur kegialtaln 

aldministraltif dengaln tujualn algalr dalpalt tercalpali efisiensi daln efektivitals 

kegialtaln tersebut. Sistem pengorgalnisalsialn paldal malkalm Kyali Algeng 

Muhalmmald Besalri dilalkukaln menggunalkaln beberalpal metode yalitu 

dengaln koordinalsi alntalral juru kunci dengaln yalyalsaln. Fungsi pada 

aspek pengorganisasian dijelaskan oleh pengurus makam menjadi 

beberapa tingkatan organisasi. Sistem pengorganisasian pada makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari dilakukan menggunakan beberapa 

metode yaitu dengan koordinasi antara juru kunci dengan yayasan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Hamdan Rifa’i: 
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“Untuk pengorganisasian diterapkan sesuai dengan tugasnya 

masing-masing, sekarang diterapkan adanya koordinasi antara 

juru kunci dengan yayasan dibuktikan dengan dimasukkannya juru 

kunci didalam kepengurusan Yayasan Kyai Ageng Muhammad 

Besari. Juru kunci makam masuk didalamnya dan itu baru 

terlaksana di tahun 2022, kita adakan semacam kesepakatan 

dengan juru kunci karena memang yang menunjuk juru kunci itu 

turun temurun sehingga setelah adanya kesepakatan dikelola 

bersama-sama.” 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Bapak 

Hamdan Rifa’i, dapat dilihat bahwa pengelolaan pada makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari baik dalam pelaksanaan program kerja, 

pembangunan maupun kegiatan lainnya, koordinasi dipegang langsung 

oleh pihak pengurus sesuai dengan tugasnya masing-masing sehingga 

pelaksanaan yang sudah ditetapkan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

Pengelolalaln paldal malkalm Kyali Algeng Muhalmmald Besalri balik 

dallalm pelalksalnalaln kegialtaln malupun pembalngunaln koordinalsi 

dipegalng lalngsung oleh pihalk pengurus sesuali dengaln tugalsnyal 

malsing-malsing sehinggal pelalksalnalaln yalng sudalh ditetalpkaln dalpalt 

berjallaln secalral efektif daln efisien. Aldalpun tugals-tugals pengurus 

malkalm Kya li Algeng Muhalmmald Besalri aldal paldal talbel 1. 

Tabel 1.  

Tugas-Tugas Dari Struktur Organisasi 

NO JABATAN TUGAS 

1. Pelindung 
Memberikan perlindungan pengurus Yayasan 

terkait program yang direncanakan bersama. 

2. Penasihat 

Memberikan nasihat dan masukan dalam 

suatu rencana, melakukan pengawasan dalam 

suatu program kerja yang di rancang secara 

bersama. 

 

3. 

 

Ketua I 

Mengevaluasi kegiatan, 

mempertanggungjawabkan tugas organisasi 

dan membangun hubungan dengan pihak 

pemerintah, swasta. 
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4. Ketua II 
Mengevaluasi kegiatan dan membangun 

hubungan dengan pihak pemerintah, swasta. 

5. 

 

Sekretaris 

Membuat dan mendistribusikan undangan, 

mengerjakan surat menyurat, memelihara 

daftar jama’ah ta’lim, membuat proposal 

kegiatan pengembangan dan menyusun 

laporan . 

6. Bendahara 

Mengatur keuangan suatu lembaga seperti 

anggaran dan juga laporan keuangan dan 

mencatat uang masuk dan uang keuar secara 

benar dan jelas. 

7. Seksi-seksi 
 

 

 

a. Pendidikan 

dan Pondok 

Pesantren 

Mendata jama’ah dan santri yang mukim di 

asrama pondok, mengontrol dan 

mengevaluasi kegiatan Madrasah Tsanawiyah 

dan Aliyah, Majelis Ta’lim dan Remaja 

Masjid Hubur Rosul, melakukan konsultasi 

program kegiatan Mts dan MA, Majelis 

Ta’lim dan Remaja Masjid Hu bur Rosul 

bidang pendidikan, pengajian dan seni islami 

dan membuat laporan kegiatan 

 

b. Ta’mir Masjid 

Bertanggungjawab dalam program dimasjid, 

kesucian komplek masjid, kebersihan kamar 

mandi dan tempat wudhu, mengontrol imam 

masjid untuk sholat berjamaah dengan tertib, 

mengontrol ibadah harian (sholat wajib), 

mingguan (sholat jum’at), tahunan (kegiatan 

ramadhan dan hari raya idul fitri dan idul 

adha), menyusun kegiatan di Masjid dan 

peringatan Hari Besar Islam, menghadiri 

undangan.  

 

c. Pembangunan 

Sarana dan 

Prasarana 

Melakukan program sarana dan prasarana 

yang direncanakan, memilih program 

pembangunan, konsultasi dengan ketua dalam 

menjalankan program pembangunan dan 

penyusunan team bidang pengembangan 

sarana dan prasarana, mengevaluasi 

pembangunan  

 

d. Dakwah dan 

Publikasi 

Menginformasikan kepada masyarakat setiap 

peringatan Hari Besar Islam, zoom meet dan 

haul, menginformasikan saldo keuangan, 

merencanakan kegiatan pengajian, 

mendokumentasikan kegiatan kepada pihak 
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pemerintah maupun swasta dan 

mendokumentasikan kegiatan dengan  media 

cetak maupun elektronik.  

 

e. Keamanan 

Tanggungjawab terhadap keamanan Masjid 

Jami’ dan Komplek Makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari dan Kyai Nur Shodiq, 

menjaga keamanan sholat, perayaan Hari 

Besar Islam, kegiatan Bulan Ramadhan 

i’tikaf, haul dan bersih desa, konsultasi 

dengan ketua dan pengurus setiap kegiatan 

 

f. Ketertiban 

Bertanggungjawab terhadap jamaah yang 

beribadah di Masjid dan Komplek Makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari dan Kyai Nur 

Shodiq, menertibkan jama’ah yang istirahat 

masjid, mengingatkan jama’ah putra/putri 

yang menyalahi tempat wudhu/kamar mandi, 

menegur santri pondok yang melebihi batas 

waktu izin   

 

g. Juru Pelihara 

Makam 

Mencatat tamu yang hadir ke makam, 

membuka dan mengunci pintu makam, 

membersihkan makam, memperbaiki 

kerusakan ringan dan mencukupi kebutuhan 

kebersihan makam, menjaga ketertiban ziarah 

dan melarang berziarah saat sholat masjid 

berjamaah, melaporkan kotak amal makam  

 

h. Humas 

Membangun kemitraan dengan pemerintah, 

swasta maupun masyarakat yang 

berkontribusi dalam kegiatan masjid dan 

makam, menginformasi kepada warga 

Tegalsari dan sekitarnya terkait kegiatan rutin 

(kerja bakti, tartil/simaan AlQur’an, 

berkoordinasi untuk kegiatan pertemuan rutin 

pengurus yayasan, peringatan Hari Besar 

Islam dan kegiatan dimasjid dan makam  

 

i. Perlengkapan 

Menginventarisir sarana dan prasarana 

yayasan, mengontrol kebersihan dan kesucian 

komplek Masjid, mengontrol sound, kipas, 

AC, air, lampu, menjaga ekstetika dan 

keindahan masjid, menjaga, merawat dan 

mengamankan inventaris yayasan, 

mengusulkan pengadaan sarana prasarana.   

 

j. Pemberdayaan 

Perempuan 

Merencanakan kegiatan dengan jama’ah 

perempuan, berkoordinasi dengan ketua 

dalam kegiatan keagamaan, mempersiapkan 

konsumsi dan akomodasi dalam acara 

pertemuan rutin, kunjungan, mengatur 
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jama’ah saat kegiatan keagamaan dan 

berperan aktif saat mendapatkan k unjungan 

dari pihak pemerintah maupun swasta  

 

k. Remaja Masjid 

Membantu kegiatan, berperan aktif kepada 

tamu yang berkunjung ke masjid/makam, 

membantu sie ketertiban dan keamanan, 

membantu sie perlengkapan menginventarisir 

barang yayasan dan ikut serta memeriahkan 

Hari Besar Islam.  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

3. Pengarahan (Actuacting) 

Tahapan selanjutnya setelah pengorganisasian yaitu pengarahan. 

Pengarahan adalah suatu tindakan yang dilakukan sesuai rencana, yang 

dengan sendirinya terbentuk rencana (dokumen). Pengarahan ialah 

suatu bentuk perencanaan agar bisa mendapatkan keberhasilan di dalam 

suatu rencana agar sesuai dengan tanggung jawab yang ditugaskan di 

dalam organisasi. Dalam pengelolaan agar bisa berhasil maka perlunya 

suatu perencanaan  di dalam makam Kyai Ageng Muhammad Besari. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ketua Yayasan yaitu Bapak 

Hamdan Rifa’i: 

“Untuk pengarahan dilaksanakan oleh yayasan kalau ada 

eventevent yang sifatnya ke kabupaten, kecamatan nanti dari 

yayasan dibuktikan dengan masuk pengelolaannya kemudian masuk 

instansi yg namanya pembinaan. Pengarahan juga dilakukan untuk 

kegiatankegiatan yang sudah dilaksanakan bagi peziarah agar 

nyaman untuk beribadah dan berziarah dan yang sudah 

dilaksanakan pembangunan, penataan area makam, kelengkapan 

termasuk sarana dan prasarana yang sudah kita kondisikan agar 

bisa terpenuhi untuk actuactingnya yang sudah dilaksanakan 

seperti itu dan dengan perkembangan kedepannya pastinya ada 

tindakan lanjut yang berlaku.” Berdasarkan pernyataan yang telah 

disampaikan oleh Bapak Hamdan Rifa’i dapat disimpulkan bahwa 

dalam kegiatan sudah dilaksanakan dengan baik dan untuk sarana 

prasarana akan dilengkapi demi kenyamanan peziarah.” 

Dalam hal ini pengelola makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

bertanggung jawab memberikan pelayanan kepada para peziarah serta 

pengurus lainnya dalam mengembangkan wsata religi maka harus sesuai 
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dengan penanggung jawabnya. Pelaksanaan tugas sesuai dengan 

pembagiannya berupaya untuk meningkatkan pelestarian makam agar 

peziarah merasa nyaman dan memperoleh kesenangan saat berkunjung 

ke makam karena mendapatkan pelayanan dengan baik dari pengelola 

makam. Tindakan yang dilakukan oleh pengelola makam dalam 

melestarikan makam salah satunya dengan membangun fasilitas baru, 

pemulihan fasilitas jika ada kerusakan dan pengaturan area untuk 

memastikan bahwa semua fasilitas yang diperlukan ada disana. 

Pengarahan dilakukan oleh panitia dalam kegiatan haul, 

pengarahan yang dilakukan oleh pengurus yayasan dalam kegiatan 

dzikrul ghofilin dan majlis sholawat dan pengarahan terhadap peziarah, 

menertibkan tempat parkir dan mengisi buku tamu dilakukan oleh juru 

kunci. Semua pengarahan dilakukan diarea makam sesuai dengan 

kegiatan yang dijalankan dengan tujuan untuk memberikan pelayanan 

yang terbaik agar peziarah merasa nyaman dan untuk peziarah yang baru 

pertama kali datang tidak kebingungan.  

4. Pengawasan (Controlling) 

Kegiatan pengawasan dilakukan secara langsung oleh pemerintah 

desa, yayasan dan juru kunci. Dalam hal ini juru kunci dan yayasan 

setiap harinya melakukan pengawasan terhadap pengurus yang lain dan 

memastikan pengurus dapat melakukan pengembangan makam sesuai 

dengan pembagian tugas dan kewajibannya. Pengawasan adalah fungsi 

manajemen dalam sebuah kegiatan yang sangat berperan dalam 

melakukan koreksi agar pelaksanaan sesuai dengan yang direncanakan.  

Fungsi pengawasan juga terdapat proses pengevaluasian untuk 

menjaga agar seluruh kegiatan tidak terlepas dari tujuan yang ingin 

dicapai. Pengawasan juga memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan 

telah dilakukan sesuai dengan rencana untuk mencapai kesuksesan 

bersama. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Hamdan Rifa’i: 

“Untuk fungsi pengawasan melihat dari kinerja karyawan bagus 

atau tidaknya, kalau ada yang kurang kita pikirkan kekurangannya 

dimana kalau perlu dibenahi kita benahi bersama. Untuk 
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pengawasan nya karena ini dibawah wilayah Desa maka yang 

mengontrol terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di sekitar makam 

tentunya dari pemerintah desa, yayasan dan juga dari lingkungan 

sekitar karena yang datang ke makam bukan dari lingkungan sekitar 

ponorogo saja tetapi juga berbagai daerah, bahkan sekarang kita 

sudah bekerjasama dengan Dinas Pariwisata yang juga ikut 

mengontrol segala aktivitas yang ada di makam.” 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan oleh Bapak 

Hamdan Rifa’i dapat disimpulkan bahwa pengawasan secara langsung 

diawasi oleh pemerintah desa, yayasan dan juga lingkungan. Bahkan 

Dinas Pariwisata juga ikut mengawasi terkait kegiatan yang ada 

dimakam. Dalam fungsi pengawasan dilaksanakan secara bersama-

sama antara juru kunci, yayasan dan Dinas Pariwisata. 

Pengawasan dilakukan oleh yayasan dan juru kunci ketika ada 

kegiatan dzikrul ghofilin, haul dan majlis sholawat yang diadakan diarea 

makam. Fungsi ini juga berguna untuk mengawasi adanya kekurangan 

atau kesalahan sehingga dapat diperbaiki dan memastikan bahwa 

pelaksanaan kegiatan telah dilakukan telah berjalan sesuai rencana 

untuk mencapai kesuksesan bersama dan juga mengawasi setiap adanya 

proses pembangunan yang ada di makam, dan mengawasi apakah 

pekerja telah melaksanakan tugasnya dengan baik dalam perkembangan 

pembangunan dan apakah masih terdapat kekurangan. 

Setelah dilakukan pengawasan maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang sedang dilaksanakan 

maupun kegiatan yang sudah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan ketika 

terbentuk  panitia saat kegiatan dan event tertentu, ketika kegiatan yang 

dilakukan secara rutin maka evaluasi dilakukan sambil berjalan dengan 

adanya masukan akan ditampung bersama-sama dan dikaji dengan baik 

oleh semua pengurus. Maka Hal ini dilakukan dengan mengevaluasi 

program pengelolaan kemudian mengambil langkah selanjutnya. 

Tindakan yang dilakukan oleh pengelola yaitu memberi peringatan 

secara langsung kepada pengurus makam atau pekerja yang kinerjanya 

kurang maksimal kemudian memberikan saran sehingga dalam 
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pelaksanaan kegiatan di makam Kyai Ageng Muhammad Besari tetap 

berjalan dengan efektif dan efisien.  

1. Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Pengelolaan Makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari 

Jika berbicara tentang pengelolaan (manajemen) tentunya 

tidak mungkin dipisahkan dari faktor penghambat dan pendukung 

suatu organisasi karena kedua faktor tersebut menjadi tolak ukur untuk 

menentukan kekuatan dan kelemahan suatu organisasi dalam 

menjalankannya. Untuk membuat manajemen lebih efektif dimasa 

depan, maka perlu mengidentifikasi alasan yang sekarang 

menghambat efektivitasnya. Berikut ini adalah beberapa variabel yang 

ditentukan menjadi penghambat dan pendukung makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari: 

a. Faktor Penghambat 

1) Tempat parkir kurang memadai sehingga masih banyak yang 

parkir sembarangan dipinggir masjid 

2) Papan navigasi untuk menunjukkan arah ke makam masih 

dipasang dengan seadanya 

3) Fasilitas penginapan di area makam masih seadanya dan masih 

kekurangan 

4) Kurangnya penerangan di tempat wisata, sehingga tidak 

kelihatan jelas 

5) Papan pengumuman dan papan lain tidak terlihat jelas sehingga 

para peziarah kurang jelas untuk membaca pengumuman 

6) Belum adanya penataan yang bagus dengan lingkungan sekitar 

b. Faktor Pendukung 

1) Lokasi makam Kyai Ageng Muhammad Besari aksesnya mudah 

dan dapat dilalui kendaraan 

2) Segenap masyarakat telah memberikan dukungan terhadap 

segala bentuk kegiatan berupa partisipasi dan bantuan tenaga 

dalam melestarikannya 
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3) Bangunan dan design makam yang menarik menjadi daya tarik 

bagi peziarah yang datang 

4) Pemerintah kabupaten khususnya dinas purbakala sangat 

membantu dan mendukung baik berupa pemberian dana dan 

partisipasi dalam setiap kegiatan 

5) Sumber daya yang terdapat di makam sudah memadai dan 

pengurus melakukan tugasnya masing-masing dengan baik 

6) Eksistensi makam Kyai Ageng Muhammad Besari yang sudah 

terkenal sejak zaman dahulu sehingga membuat peziarah 

banyak yang datang 
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BAB IV 

ANALISIS PENGELOLAAN MAKAM KYAI AGENG MUHAMMAD 

BESARI UNTUK PENGEMBANGAN DAKWAH 

A. Analisis Pengelolaan Wisata Religi Untuk Pengembangan Dakwah Di 

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Manajemen adalah komponen penting dari setiap perusahaan yang 

sukses. Bidang ilmu manajemen sering menggunakan istilah 

"manajemen". Istilah “manajemen” berasal dari kata “manage” yang 

berarti “mengatasi” atau “mengelola” sesuatu untuk tujuan tertentu. 

Manajemen berasal dari kata ini. Ketika diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia, kata manajemen memiliki arti yang sama dengan padanan 

bahasa Inggrisnya, namun, kata tersebut dieja secara berbeda. Menurut 

Manulang, pengertian manajemen adalah seni dan ilmu merencanakan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi sumber daya, 

khususnya sumber daya manusia, guna memenuhi tujuan yang telah 

ditetapkan (Suwardi, 2007: 107).   

Pengembangan menurut Abudin Nata adalah suatu tindakan yang 

bertujuan untuk memajukan suatu lokasi atau wilayah yang dianggap harus 

ditata sedemikian rupa. Ini dapat dicapai dengan mempertahankan apa 

yang telah berkembang atau dengan mengembangkan yang baru. Dakwah 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam atau lembaga dakwah 

dengan tujuan mengajak manusia secara halal ke jalan Allah SWT. agar 

Islam dapat terwujud sesuai dengan perintahnya (Moch. Chotib 2015: 33). 

Menurut Thohir (2020: 6) berpendapat dakwah adalah sebuah kegiatan 

yang dilakukan oleh umat muslim atau lembaga dakwah yang mempunyai 

tujuan untuk mengajak manusia dalam hal kebaikan menuju jalan Allah 

Swt. sehingga islam dapat terwujud sesuai tatanan. 

Pengembangan dakwah yang ada di makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari menggunakan metode dakwah hikmah sedangkan 

muatan dakwah yang ada di makam Kyai Ageng Muhammad Besari 
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adalah al hikmah dan mauidzah khasanah. Pengembangan dakwah yang 

ada di makam Kyai Ageng Muhammad Besari ini menyangkup 

pengembangan wisata religi yang dilakukan melalui program dzikrul 

ghofilin, majlis sholawat dan istighatsah. Makam ini populer dikalangan 

peziarah karena beberapa alasan yang berbeda yaitu pertama adalah 

mendoakan para ahli kubur dan juga ingin mendapatkan berkah dari Allah 

Swt. dari kegiatan berziarah, kedua adalah untuk melakukan wisata, ketiga 

adalah untuk penelitian ilmiah dan keempat adalah untuk beribadah 

kepada Allah Swt. dengan berziarah. Makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari disimpan sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan oleh pejabat di Tegalsari.  

 Tugas yang paling penting dari juru kunci adalah menjaga dan juga 

merawat makam, hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar makam tetap 

terawat dengan baik dan dapat terjaga keamanannya dan juga terhindar 

dari bahaya yang menyebabkan kerusakan pada bangunan. Tindakan yang 

dilakukan oleh juru kunci jika terjadi adanya kerusakan pada bangunan 

makam adalah melaporkan kejadian tersebut kepada panitia makam untuk 

meminta dana guna perbaikan makam. Dana tersebut diperoleh dari hasil 

kotak amal yang dibukukan pada setiap bulannya yang digunakan untuk 

membiayai perawatan makam, listrik dan kebutuhan lainnya. Tindakan 

pengawasan pada makam dilakukan oleh yayasan dan juru kunci yang 

dibantu oleh masyarakat sekitar maupun Dinas Pariwisata dan pemerintah. 

Tanggung jawab juru kunci termasuk memantau semua kegiatan yang 

berlangsung dimakam selama ziarah.Pengawasan dilakukan untuk 

menjaga agar tidak terjadi hal yang tidak di inginkan. Dalam pelaksanaan 

pengawasan agar dapat tercapai tujuan maka perlu dilakukan adanya 

tindakan yaitu sebagai berikut: 

1. Menetapkan Standar 

 Dalam rangka menetapkan kriteria program pengembangan 

makam yang ada di makam Kyai Ageng Muhammad Besari sebagai 

tujuan wisata religi, pengurus tidak boleh membatasi jumlah maksimal 
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peziarah. Selain mengawasi peziarah yang datang juga memberi 

pengarahan yang berkaitan dengan dakwah, untuk memberikan 

peringatan agar peziarah tidak tersesat seperti contohnya meminta 

pesugihan, minta keberkahan dan sebagainya. Hal tersebut dilakukan 

oleh juru kunci dengan tujuan yang baik agar para peziarah tidak 

melakukan perbuatan syirik. 

2. Mengadakan Penilaian 

 Penilaian yang dimaksud adalah penilaian terhadap 

pelaksanaan ziarah. Dalam pelaksanaan ziarah yang ada di makam 

menurut juru kunci sudah berjalan dengan baik, meskipun rata-rata 

peziarah yang datang dari kota maupun luar provinsi. Juru kunci sangat 

berharap untuk perkembangan kedepannya makam ini bisa dikenal 

oleh masyarakat luas. Makam Kyai Ageng Muhammad Besari sudah 

berkembang dengan baik, dengan tujuan agar proses dakwah dapat 

berjalan sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

3. Mengadakan Tindakan-tindakan Perbaikan 

Tindakan yang dimaksud adalah apabila terjadi penyimpangan 

agar segera diatasi dengan rencana yang sudah ditetapkan. Dalam 

melakukan kegiatan diawasi oleh juru kunci dan yayasan agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Perbaikan bentuk fisik contohnya 

dengan menjaga dan merawat bangunan makam agar tidak terjadi 

perilaku yang menyimpang dari peziarah misalnya peziarah yang 

melakukan kerusakan pada bangunan makam. Sedangkan perbaikan 

lingkungan adalah menjaga keamanan agar peziarah nyaman dalam 

melakukan kegiatan ziarah. 
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Berikut ini adalah tabel 2. mengenai program kerja pengelolaan 

makam Kyai Ageng Muhammad Besari. 

Tabel 2.  

Program Kerja Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

  
Planning Organizing Actuacting Controlling 

Jangka 

Pendek 

1. Ziarah 

2. Pemeliharaan 

rutin 

3. Penambahan 

fasilitas 

4. Melayani 

peziarah yang 

berkunjung ke 

makam 

5. Merawat dan 

membersihkan 

makam 

1. Juru kunci 

2. Juru kunci 

3. Seksi 

pembangunan 

dan sarana 

prasarana 

4. Juru kunci 

5. juru kunci 

 

1. Mengarahkan 

peziarah untuk 

mengisi buku 

tamu  

2. Mengarahkan 

perbaikan 

makam jika 

ada kerusakan 

Realisasi 

Jangka 

Menengah 

1. Dzikrul ghofilin 

2. Majlis sholawat 

3. Penataan 

lingkungan 

parkir 

4. Pemberdayaan  

masyarakat 

sekitar 

5. Laporan 

keuangan baik 

pemasukan 

maupun 

pengeluaran 

6. Perbaikan 

terhadap sarana 

prasarana makam 

1. Seksi dakwah 

dan publikasi 

2. Seksi dakwah 

dan publikasi 

3. Juru kunci 

4. Humas 

5. Juru kunci 

6. Seksi 

pembangunan 

sarana dan 

prasarana  

 

 

1. Mengarahan 

pengurus 

untuk 

melakukan 

kegiatan  

2. Mengarahkan 

peziarah untuk 

parkir 

ditempat yang 

tertib 

Realisasi 

 

Jangka 

Panjang 

1. Haul untuk 

memperingati 

wafatnya Kyai 

Ageng 

Muhammad 

Besari 

1. Seksi dakwah 

dan publikasi 

2. Seksi humas 

 

 

1. Pengarahan 

terhadap 

pengurus 

untuk 

melakukan 

kegiatan 

2. Mengarahkan 

peziarah parkir 

ditempat yang 

tertib  

Realisasi 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan 

pengelolaan di makam Kyai Ageng Muhammad Besari sebagai berikut: 

1.  Perencanaan (Planning) 

Langkah awal dalam sebuah organisasi adalah Perencanaan. 

Menurut Zanah (2016: 159) menjelaskan bahwa perencanaan adalah 

sebuah proses untuk memperkirakan dan menentukan secara maksimal 

hal-hal yang akan kerjakan di masa yang akan datang untuk mencapai 

sebuah tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan merupakan tahapan 

pertama dalam kegiatan manajemen. 

Pengurus makam Kyai Ageng Muhammad Besari dalam proses 

perencanaan membagi beberapa sub program pada tabel 3. sebagai 

berikut: 

Tabel 3.  

Program Kerja Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Program Kerja Kegiatan 

Program Jangka 

Pendek 

1. Ziarah 

2. Pemeliharaan rutin 

3. Penambahan fasilitas 

4. Melayani peziarah yang berkunjung ke makam 

5. Merawat dan membersihkan makam  

Program Jangka 

Menengah 

1. Dzikrul ghofilin 

2. Majlis sholawat 

3. Penataan lingkungan parkir 

4. Pemberdayaan masyarakat sekitar 

5. Laporan keuangan baik pemasukan maupun 

pengeluaran 

6. Perbaikan terhadap sarana prasarana makam 

Program Jangka 

Panjang 

1. Haul untuk memperingati wafatnya Kyai Ageng 

Muhammad Besari  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Perencanaan pengurus makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

menurut penulis sudah teratur serta terstruktur walaupun konsep 

perencanaan juga pasti mempunyai kendala serta hambatan-hambatan. 

Sehingga fungsi manajemen perencanaan sudah dilakukan oleh 

pengurus makam Kyai Ageng Muhammad Besari dengan 
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merencanakan berbagai aspek tujuan yang hendak dicapai. Adapun 

fungsi perencanaan meliputi beberapa aspek yaitu sebagai berikut: 

Perencanaan sarana dan prasarana dalam bentuk bangunan yang 

memudahkan peziarah untuk melaksanakan ziarah seperti bangunan 

makam sebagai sarana pendukung untuk beribadah dan lainnya seperti 

masjid, tempat wudhu, serta sarana kebersihan seperti toilet dan kamar 

mandi. Dalam perencanaan pembangunan saranan prasarana yaitu 

mengadakan perbaikan makam untuk peziarah yang datang ke makam 

sehingga peziarah akan mendapatkan pengalaman yang menyenangkan 

saat mengunjungi makam Kyai Ageng Muhammad Besari. 

Perencanaan kegiatan yang bersifat rutin yang diadakan setahun 

sekali yaitu haul untuk memperingati wafatnya Kyai Ageng Muhammad 

Besari. Kegiatan haul ini bagi penulis merupakan kegiatan yang perlu 

direncanakan secara maksimal, sebab pada saat haul akan banyak 

pengunjung yang datang untuk berziarah. Oleh karena itu kegiatan haul 

perlu disiapkan dengan maksimal jauh hari sebelum kegiatan 

dilaksanakan. Perencanaan kegiatan tahunan yaitu mengadakan Haul 

pada tanggal 12 Selo atau pada tanggal 12 Juni dan juga membahas 

sarana prasarana yang perlu diperbaiki dan juga ditambah, serta 

membahas anggaran dana yang akan digunakan untuk evaluasi tahunan. 

Perencanaan makam Kyai Ageng Muhammad Besari menjadi 

salah satu aspek yang penting bagi umat islam. Dilihat dari sejarah inilah 

banyak umat islam yang berdatangan untuk berziarah dan tidak dapat 

dibatasi pada satu waktu saja. Akan tetapi peziarah berdatangan setiap 

hari. Oleh karena itu diperlukan perencanaan harian untuk memastikan 

para peziarah mendapatkan pelayanan, kenyamanan, dan keamanan dari 

pengurus makam Kyai Ageng Muhammad Besari. Dengan dibentuknya 

juru kunci merupakan salah satu bentuk wujud perencanaan mengenai 

pengelolaan dari makam Kyai Ageng Muhammad Besari. Perencanaan 

kegiatan harian memiliki tugas untuk memastikan kegiatan kebersihan 

di lingkungan makam, menyiapkan fasilitas bagi peziarah, mengatur 



67 

 

 

jadwal untuk juru kunci, pengarahan parkir, penjagaan buku tamu dan 

pintu makam. Berdasarkan hasil temuan yang penelitian yang penulis 

lakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses perencanaan yang 

telah berlangsung pada makam Kyai Ageng Muhammad Besari telah 

berjalan dengan sangat baik dan maksimal, dengan adanya aplikasi 

fungsi kegiatan yang telah dilakukan dalam rangka mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah seluruh proses dengan tujuan untuk 

mengelompokkan orang-orang, tugas-tugas, tanggung jawab dan 

wewenang sehingga dapat tercipta suatu organisasi yang bisa 

digerakkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Zanah, dkk 2016: 

159). Dalam melakukan aktivitas yang terdapat di makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari ada struktur organisasi kepengurusan yang akan 

mempermudah pengurus mengelola makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari. Adapun tugas-tugas pengurus makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari sebagai berikut: 

Pelindung terdiri dari Bupati Ponorogo, Camat Jetis dan Kepala 

Desa Tegalsari. Adapun tugas pokok dan fungsi dari pelindung yaitu 

Memberikan perlindungan terhadap eksistensi keberadaan pengurus 

Yayasan Kyai Ageng Muhammad Besari, terhadap program yang 

direncanakan, dilaksanakan dan diawasi secara bersama sebagai bentuk 

pertanggungjawaban publik. Dengan adanya pelindung keamanan dan 

kenyamanan dari pengurus maupun peziarah mendapat jaminan. Para 

pelindung bertanggungjawab keberadaan makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari secara keseluruhan dengan bantuan para pengurus 

sebagai tanggungjawab dilapangan. 

Tingkatan yang kedua dari struktur organisasi makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari adalah penasehat yang terdiri dari KH. 

Syamsudin, KH. Qomarudin, KH. Abdul Rohman, H. Munawar Kholil 

dan Kunto Pramono, S.Pd. Adapun tugas pokok dan fungsi dari 
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Penasehat adalah Memberikan nasihat dan masukan/saran terkait 

pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan dan 

pengawasan program kerja yang telah di susun secara bersama serta 

pengelolaannya terhadap pengurus Yayasan Kyai Ageng Muhammad 

Besari. Penasehat di isi oleh tokoh masyarakat yang memiliki pengaruh 

dan memiliki kemampuan agama yang terlihat dari semua penasehat 

mendapat gelar dari masyarakat Kiai. Dalam hal ini menjadi penting 

sebab penasehat adalah orang yang memberikan masukan dan saran bagi 

para pengurus agar tata kelola makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

dapat berjalan dengan ideal. 

Tingkatan ketiga dari struktur organisasi adalah Ketua yang 

terdiri dari Ketua 1 yaitu Moh. Hamdan Rifa’i, MA. dan Ketua 2 yaitu 

Moh. Riyono adapun tugas ketua 1 adalah Bertanggung jawab dalam 

menjalankan seluruh keputusan yang telah disepakati secara bersama 

dalam pengelolaan yayasan berbasis masyarakat yang berkaitan 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, mewakili yayasan 

kunjungan ke dalam dan keluar, mengevaluasi semua kegiatan yang 

dilaksanakan oleh pengurus, menandatangani surat-surat yayasan, 

termasuk surat/nota pengeluaran uang/dana/harta kekayaan organisasi, 

melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan seluruh tugas 

organisasi kepada jamaah secara berkala, bertanggungjawab dalam 

pengelolaan aset yang bergerak maupun yang tidak bergerak dan 

membangun hubungan dengan pihak eksternal baik pihak pemerintah, 

swasta maupun pihak-pihak yang berkaitan dengan organisasi Masjid 

seperti MUI, Dewan Masjid Indonesia, dan atau instansi terkait lainnya. 

Adapun tugas Ketua 2 adalah Bersama ketua bersinergi dalam 

menjalankan seluruh keputusan yang telah disepakati secara bersama 

dalam pengelolaan yayasan berbasis masyarakat terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, mewakili kunjungan kedalam 

dan keluar jika ketua berhalangan hadir, bersama ketua mengevauasi 

semua kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus, bersama ketua 
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bertanggungjawab dalam pengelolaan aset baik yang bergerak maupun 

yang tidak begerak dan bersama ketua membangun hubungan dengan 

pihak eksternal baik pihak pemerintah, swasta maupun pihak-pihak 

yang berkaitan dengan organisasi Masjid seperti MUI, Dewan Masjid 

Indonesia, dan atau instansi terkait lainnya. Dengan adanya ketua 

sebuah organisasi memiliki sosok pemimpin yang bersama anggota 

pengurus yang lain menjalankan fungsi agar mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Selain itu, dengan adanya ketua pengelolaan makam 

memiliki penanggungjawab harian yang memastikan terlaksananya 

semua rencana kegiatan. 

Tingkat ke empat dari struktur organisasi makam adalah 

sekretaris yang terdiri dari Sekretaris 1 yaitu Fahrudin Hanif, S.Pd. dan 

Sekretaris II yaitu Aris Budianto, S.Pd.I. Adapun tugas pokok dan 

fungsi dari Sekretaris adalah bertanggungjawab secara keseluruhan 

terhadap administrasi yayasan, membuat dan mendistribusikan 

undangan, mendokumentasikan seluruh kegiatan khususnya 

pertemuan/musyawarah yang dilengkapi daftar hadir dan berita acara 

hasil pertemuan, mengerjakan seluruh pekerjaan kesekretariatan, yang 

mencakup surat-menyurat dan pengarsipannya, memelihara daftar 

jama’ah/majelis ta’lim dan lain-lain, membuat laporan berkala (bulanan, 

pertiga bulanan, persemester atau pertahun) pengurus yayasan terhadap 

program yang sudah di implementasikan maupun yang belum, bersama-

sama ketua I, bendahara dan koordinator bidang membuat proposal 

untuk diusulkan kepada pihak donatur dalam rangka mendukung 

kegiatan-kegiatan pengembangan aset yayasan baik aspek fisik maupun 

non fisik, menyusun laporan berkala (persemeste, akhir tahun dan akhir 

periode) pengurus yayasan yang sumbernya berasal dari 

program/kegiatan yang telah diimplementasikan maupun yang belum 

untuk dipertanggungjawabkan secara bersama, melalui konsultasi 

dengan ketua, bendahara dan koordinator setiap bidang-bidang. 
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Tingkat ke lima yaitu Bendahara yang terdiri dari Bendahara 1 

yaitu Lutfi Mahmudi, S.Pd. dan Bendahara 2 yaitu Choirul Anam, S.Ag. 

Adapun tugas pokok dan fungsi dari Bendahara adalah 

Bertanggungjawab secara teknis terhadap aspek pengelolaan keuangan 

yayasan, mengatur alur masuk dan keluar keuangan yayasan serta 

membuat kebijakan keuangan yayasan berdasarkan persetujuan ketua 

dalam menjalankan mandat kesepakatan bersama pengurus yayasan, 

memegang dan memelihara harta kekayaan yayasan, baik berupa uang, 

barang-barang inventaris, maupun tagihan, menerima, menyimpan dan 

membukukan keuangan, barang tagihan dan surat-surat berharga 

lainnya, menyimpan surat bukti penerimaan dan pengeluaran, 

mengorganisir donatur tetap untuk mensuport kegiatan yang 

membutuhkan dana berkelanjutan dan membuat laporan keuangan 

secara berkala (setiap jum’at, setiap bulan, persemester, pertahun dan 

akhir masa periode kepengurusan yayasan) yang ditandatangani 

bersama ketua. Dengan adanya Bendahara catatan keuangan dapat 

terlihat dengan jelas dan tertata. Sehingga dapat memaksimalkan 

penggunaan anggaran yang ada dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Tingkat ke enam adalah Juru Kunci yaitu Budi Utomo. Adapun 

tugas pokok dan fungsi dari juru kunci adalah Mencatat setiap tamu 

yang hadir ke komplek makam Kyai Ageng Muhammad Besari, 

membuka dan mengunci pintu makam Kyai Ageng Muhammad Besari, 

membersihkan komplek makam baik di dalam maupun di luar, 

memperbaiki kerusakan ringan dan mencukupi kebutuhan kebersihan 

makam, menjaga ketertiban saat ziarah dan melarang berziarah saat 

sholat masjid berjamaah dan melaporkan kotak amal makam secara 

berkala kepada ketua yayasan Kyai Ageng Muhammad Besari untuk 

disampaikan kepada bendahara. 

Ditinjau dari sudut struktur organisasi dan pembagian tugas maka 

pengurus makam Kyai Ageng Muhammad Besari telah melaksanakan 

fungsi manajemen Pengorganisasian dengan baik. Karena setiap 
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anggota memiliki tugas yang terfokus sehingga jika terdapat suatu 

permasalahan akan mempermudah proses evaluasi. Pola pembagian 

diatas sesuai dengan teori G. R Terry yang menyatakan bahwa 

pengorganisasian mencakup keseluruhan sumber daya dalam sebuah 

organisasi. Pengaturan tersebut mencakup pembagian tugas, alat-alat, 

sumber daya manusia dan wewenang, sehingga dalam pelaksanaan 

kegiatan yang ada di makam dapat berjalan secara maksimal. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan dengan wawancara kepada pengelola dapat 

diketahui pengorganisasian yang dilakukan pengurus makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari sudah baik dengan cara yang diterapkan 

sebagai berikut: 

a. Melakukan perbaikan makam jika ada bangunan yang rusak agar 

peziarah nyaman untuk berziarah 

b. Membagi tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing agar 

kegiatan dapat berjalan dengan efektif 

c. Memberikan tanggungjawab agar pengurus menjalankan tugas 

sesuai dengan kewajiban yang telah ditentukan. 

3. Pengarahan (Actuacting) 

Pengarahan adalah suatu tindakan yang dilakukan sesuai rencana 

kemudian dituangkan dalam bentuk plan (dokumen). Seorang 

pemimpin harus memberikan instruksi kepada anggota dalam 

melaksanakan kegiatan agar tindakan tersebut dapat berfungsi dengan 

lancar dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  

Dalam melakukan sebuah kegiatan pengurus makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari melakukan fungsi manajemen pengarahan yang 

diawali dengan adanya pengarahan untuk perbaikan pembangunan 

sarana prasarana makam agar peziarah nyaman dan juga pengarahan 

terhadap kegiatan yang ada di makam agar berjalan dengan baik. 

Dengan adanya pengarahan, seorang pemimpin mampu mendorong 

segala usaha yang dapat mendukung agar dapat tercapai tujuan bersama. 

Pengarahan dalam suatu organisasi dapat bekerja sesuai dengan sasaran 
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agar tercapai tujuan yang telah di rencanakan. Pengarahan juga sangat 

penting diterapkan oleh semua pengurus yang ada di makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari misalnya ketika malam jum’at yang pastinya 

banyak pengunjung, pengurus selalu mengarahkan peziarah seperti 

memberikan pengarahan kendaraan ke tempat yang baik dan tidak 

mengganggu peziarah lain. Pengurus juga mengarahkan peziarah 

apabila ingin berziarah ke makam Kyai Ageng Muhammad Besari. 

Pengarahan tersebut dilakukan agar peziarah ketika melakukan 

kunjungan dapat berjalan efektif dan tidak merasa kebingungan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan di makam Kyai Ageng Muhammad Besari sudah 

berjalan dengan baik, pengurus makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

sudah melakukan tugasnya dan bekerjasama mewujudkan kenyamanan 

di makam dengan cara sebagai berikut: 

a. Juru kunci setiap hari membersihkan area makam 

b. Ada pengurus makam yang bertugas menjaga dan mengatur peziarah 

makam untuk mengisi buku tamu dan memberikan infak seikhlasnya 

c. Jika terjadi kerusakan pada fasilitas makam akan diadakan perbaikan 

agar nyaman 

Pengarahan adalah tindakan untuk mengusahakan agar semua 

anggota berusaha untuk mencapai sasaran agar sesuai dengan 

perencanaan yang telah ditentukan. Pengarahan didalam hal ini adalah 

upaya yang telah dilakukan oleh pihak pengelola untuk memberikan 

pengarahan terhadap anggotanya agar semua pelaksanaan kegiatan 

dapat berjalan sesuai dengan rencana. Dalam melaksanakan kegiatan 

juga tidak lepas dari arahan Juru Kunci dan Yayasan agar pengurus lain 

melakukan tugasnya dengan baik. Pengarahan yang ada di makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari sebagai wisata religi selalu memberihan 

arahan kepada anggotanya agar semua yang direncanakan bisa berjalan 

dengan lancar dan sesuai dengan harapan. Dalam hal ini pengarahan 

menjadi hal yang sangat penting dalam proses pengelolaan makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari yang harus diperhatikan dengan 



73 

 

 

sungguhsungguh oleh pihak pengelola dan pengurus, karena tanpa 

adanya pengarahan semua rencana atau program kerja yang akan 

direncanakan tidak akan berjalan dengan semestinya. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan merupakan tahap terakhir dalam proses manajemen. 

Pengawasan adalah proses mengawasi kemajuan untuk memastikan 

bahwa pekerjaan itu sempurna dan dapat menjadi sangat baik., Fungsi 

pengawasan sangat penting tanpa adanya pengawasan maka fungsi-

fungsi yang lainnya tidak akan berjalan efektif dan efisien.  

Proses pengawasan dilakukan untuk memastikan semua kegiatan 

berjalan dengan lancar. Proses pengawasan juga bertujuan untuk 

memastikan bahwa tindakan yang dilakukan dapat tercapai dengan 

tujuan sehingga terlaksana secara efektif dan efisien. Kegiatan 

pengawasan untuk mengawasi segala aktivitas di makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari agar mengetahui proses pengelolaan telah berjalan 

dengan baik dan teratur. 

Dengan meninjau pada deskripsi diatas dapat dinyatakan pihak 

pengelola makam Kyai Ageng Muhammad Besari telah melakukan 

fungsi pengawasan yang dilakukan secara langsung. Tugas pengawasan 

ini diberikan kepada Juru Kunci yaitu Bapak Budi Utomo dan Yayasan 

yaitu Bapak Hamdan Rifa’i. Pengelola akan datang ke makam dan aktif 

untuk mengawasi pengurus yang lain untuk memastikan kegiatan 

berjalan sesuai rencana, hal tersebut dilakukan dengan cara: 

1. Pengelola datang ke makam setiap hari untuk melihat kebersihan 

makam 

2. Pengelola yang selalu mengawasi setiap adanya proses 

pembangunan di Makam, dan juga melakukan pengawasan ketika 

ada kegiatan dimakam. 

3. Mengetahui apakah para pekerja telah melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan melihat perkembangan dalam pembangunan dan 

juga terkait kekurangan selama pembangunan. 
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4. Memastikan keadaan dimakam dan juga membantu untuk 

menertibkan tempat parkir agar tertata rapi sehingga peziarah 

nyaman ketika berkunjung. 

5. Menyediakan satpam untuk menjaga keamanan makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pengelolaan  

Wisata Religi Di Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi, yaitu 

faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut dipertimbangkan 

dalam analisis SWOT. Dikemukakan bahwa SWOT akronim untuk kata-

kata dari Strengthts (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), Opportunities 

(peluang), Threats (ancaman). Faktor-faktor yang terdapat dalam analisis 

SWOT, yang pertama adalah faktor kekuatan. Setiap organisasi, baik 

organisasi perusahaan atau organisasi pasti memiliki potensi dan 

kompetensi khusus. Kedua adalah faktor kelemahan. Yang dimaksud 

dengan faktor kelemahan ialah keterbatasan dalam hal sumber, 

keterampilan dan kemampuan yang menghalangi kinerja organisasi. 

Ketiga adalah faktor peluang. Yang dimaksud peluang adalah berbagai 

situasi dan kondisi lingkungan yang menguntungkan organisasi. Keempat 

adalah faktor ancaman. Yang dimaksud faktor ancaman adalah faktor 

lingkungan yang tidak membawa keuntungan bagi organisasi. Makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari dapat di gunakan untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan. Sementara faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan makam Kyai Ageng Muhammad Besari dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi peluang dan resiko. 

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari dapat di gunakan untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan. Sementara faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan makam Kyai Ageng Muhammad Besari dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan resiko. Berdasarkan Tabel 



75 

 

 

4. Matriks SWOT di bawah ini menunjukkan hasil analisis SWOT 

penelitian sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang dapat dikelola oleh 

yang memilikinya yaitu dalam hal Makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari 

a. Strenght (Kekuatan) 

1) Objek wisata yang yang diakui oleh masyarakat luas bukan 

hanya di Indonesia bahkan hingga mancanegara 

2) Lokasi makam aksesnya mudah dan dapat dilalui kendaraan 

3) Segenap masyarakat Tegalsari telah memberikan dukungan 

terhadap segala bentuk kegiatan makam dan antusias 

masyarakat desa ikut serta dalam setiap program kerja 

4) Adanya sarana dan prasarana yang dapat memberikan 

kenyamanan bagi peziarah 

5) Mempunyai SDM yang sangat berperan aktif dan Sumber daya 

yang lain yang sangat bagus 

6) Adanya pelayanan yang baik dari pengelola makam 

7) Bangunan dan design makam yang menarik bagi peziarah yang 

datang 

b. Weakness (Kelemahan) 

b. Belum adanya penataan yang bagus dengan lingkungan sekitar 

c. Untuk manajemen juga perlu diperbaiki 

d. Papan navigasi untuk menunjukkan arah makam masih 

dipasang seadanya 

e. Tempat parkiran yang kurang memadai 

f. Fasilitas penginapan diarea makam masih seadanya 

g. Kurangnya penerangan ditempat wisata 

h. Papan pengumuman dan papan lain tidak terlihat jelas sehingga 

peziarah kurang jelas membaca pengumuman 

2. Faktor Eksternal 
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Faktor eksternal merupakan faktor yang tidak dimiliki oleh 

organisasi, karena ini berada diluar lingkungannya. Berikut analisis 

faktor eksternal yang ada di makam Kyai Ageng Muhammad Besari: 

1. Opportunity (Peluang) 

a) Bisa dikembangkan sebagai objek wisata religi 

b) Untuk meningkatkan perekonomian memiliki peluang sangat 

bagus 

c) Menambah daya tarik peziarah untuk datang 

d) Menambah kenyamanan bagi peziarah yang datang 

e) Dapat menambah minat peziarah untuk datang lagi 

f) Dukungan dari masyarakat yang dapat menjaga kelestarian 

makam yang mendatang, keberhasilan setiap program yang 

direncanakan, keamanan dan kenyamanan peziarah terjamin 

g) Setiap  pengurus dapat melaksanakan tanggungjawab 

kegiatan sesuai jobdisknya masing-masing dengan baik 

h) Dinas pariwisata dan purbakala juga sangat membantu dan 

mendukung berupa pemberian dana dalam setiap kegiatan 

2. Threats (Ancaman) 

a) Dapat mengakibatkan para peziarah yang pertama kali datang 

mengalami kesulitan navigasi 

b) Wisata ini kurang menarik bagi masyarakat sekitar 

c) Jika banyaknya peziarah akan kesulitan untuk mencari tempat 

parkir 

d) Kurangnya komunikasi antara pengelola dengan pengurus yang 

lain. 
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Tabel 4.  

Matrik SWOT 

                   

             INTERNAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EKSTERNAL 

STRENGTH (S) 
 Objek wisata yang diakui 

oleh masyarakat luas 

bukan hanya di Indonesia 

bahkan hingga 

mancanegara 

 Lokasi makam aksesnya 

mudah dan dapat dilalui 

kendaraan 

 Segenap masyarakat 

Tegalsari telah 

memberikan dukungan 

terhadap segala bentuk 

kegiatan makam dan 

antusias masyarakat desa 

ikut serta dalam setiap 

program kerja  

 Adanya sarana dan 

prasarana yang dapat 

memberikan kenyamanan 

bagi peziarah 

 Mempunyai SDM yang 

sangat berperan aktif dan 

sumber daya lain yang 

sangat bagus  

 Adanya pelayanan yang 

baik dari pengelola maka 

 Bangunan dan design 

makam yang menarik bagi 

peziarah  

WEAKNESS (W) 
 Belum adanya penataan 

yang bagus dengan 

lingkungan sekitar 

 Untuk manajemen juga 

perlu diperbaiki  

 Papan navigasi untuk 

menunjukkan arah 

makam yang masih 

dipasang seadanya 

 Tempat parkir yang 

kurang memadai 

 Fasilitas penginapan 

diarea makam masih 

seadanya 

 Kurangnya penerangan 

ditempat wisata  

 Papan pengumuman dan 

papan lain tidak terlihat 

jelas sehingga peziarah  

kurang jelas membaca 

pengumuman 

OPPORTUNITY (O) 

 Dikembangkan sebagai 

obyek wisata  

religi 

 Meningkatkan perekonomian 

dapat menambah peluang  

sangat bagus 

 Menambah daya tarik 

peziarah untuk datang 

 Menambah kenyamanan 

peziarah yang datang 

Strategi SO 

Strategi yang menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang. 

1) Pihak pengelola dapat 

mengembangkan daya 

tarik wisata dengan 

bangunan yang menarik 

2) Melakukan kerjasama 

dengan berbagai pihak 

seperti Dinas Pariwisata 

Strategi WO 

Strategi meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang. 

1) Melakukan perbaikan 

pada bangunan yang  

    terdapat kerusakan  

2) Melakukan kelengkapan 

fasilitas penginapan  

3) Adanya kerjasama 

dengan lingkungan 
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 Dapat menambah minat 

peziarah untuk datang lagi 

 Dukungan masyarakat yang 

dapat menjaga kelestarian 

makam, keberhasilan setiap 

program yang direncanakan, 

keamanan dan kenyamanan 

peziarah terjamin 

 Setiap pengurus dapat 

melakukan tanggungjawab  

kegiatan  sesuai  jobdisknya 

masing-masing dengan baik 

 Dinas pariwisata dan 

purbakala sangat membantu 

dan mendukung berupa 

pemberian dana dalam setiap 

kegiatan  

dan Purbakala akan 

mendatangkan wisatawan 

   

sekitar agar kegiatan 

berjalan lancar 

4) Penambahan tempat 

parkir untuk peziarah 

agar memadai 

5) Melakukan perbaikan 

pada penerangan makam 

agar peziarah nyaman 

 

THREATS (T) 

 Dapat mengakibatkan para 

peziarah yang pertama kali 

datang mengalami kesulitan 

navigasi  

 Wisata ini kurang menarik 

bagi masyarakat sekitar 

 Jika banyaknya peziarah 

akan kesulitan untuk mencari 

tempat parkir 

 Kurangnya komunikasi 

antara pengelola dengan 

pengurus yang lain   

Strategi ST 

Strategi yang menggunakan 

kekuatan untuk mengatasi 

ancaman. 

1) Adanya navigasi yang jelas 

agar memudahkan peziarah 

2) Inovasi wisata perlu 

dilakukan agar jangkauan 

lebih luas 

3) Adanya tempat parkir yang 

memadai akan memudahkan 

peziarah 

Strategi WT 

Strategi yang meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman.  

1) Perbaikan fasilitas yang 

kurang memadai untuk 

menjaga kenyamanan 

peziarah  

2) Memperbaiki komunikasi 

antara pengelola dengan 

pengurus yang lain   

 

Dengan meninjau tabel 4. sudah selayaknya kekuatan 

yang telah dipertahankan sebagai modal untuk menjaga kelestarian 

makam Kyai Ageng Muhammad Besari. Dengan demikian 

peziarah yang datang ke makam tentunya akan menambah 

pendapatan warga sekitar yang berjualan disekitar makam. Faktor 

kekuatan akan lebih baik jika setiap tahun bertambah banyak. 

Terkait masalah tempat parkir yang kurang memadai dapat 

dirumuskan solusi berupa menyediakan khusus tempat parkir untuk 

kendaraan. Masalah papan pengumuman dan papan lain yang tidak 
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terlihat jelas dapat dirumuskan dengan solusi berupa pergantian 

papan pengumuman yang baru. Masalah terkait papan navigasi 

untuk menunjukkan arah ke makam masih seadanya dapat 

dirumuskan dengan solusi untuk segera membuat papan navigasi 

yang layak dan memudahkan para peziarah. Masalah penginapan 

yang masih seadanya dapat diperbaiki dengan disediakan peralatan 

yang lengkap. Masalah kurangnya penerangan disekitar makam 

maka perlu diperbaiki untuk penerangan. Masalah belum adanya 

penataan yang bagus dengan lingkungan sekitar dapat dirumuskan 

dengan solusi adanya perbaikan dan kerjasama antar lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Makam Kyai Ageng Muhammad Besari memiliki pengelolaan yang 

dilakukan secara tepat dan maksimal. Pengelolaan makam  Kyai 

Ageng Muhammad Besari dikatakan sudah berhasil dan baik 

dikarenakan setiap kegiatan diadakan secara rutin dan pelaksanaan 

kegiatan diadakan dengan jelas dan terprogram. Untuk pengelolaan 

makam sendiri secara keseluruhan dipegang oleh Juru Kunci dan 

Yayasan. Untuk pengembangan dakwah yang ada di makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari menggunakan metode dakwah hikmah 

sedangkan muatan dakwah yang ada di makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari adalah al hikmah dan mauidzah khasanah. 

Pengembangan dakwah yang ada di makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari ini menyangkup pengembangan wisata religi yang 

implementasinya melalui program dzikrul ghofilin dan majlis sholawat 

serta istighatsah, untuk pengembangan dakwah juga dilakukan dengan 

maksimal dan berjalan lancer. Adapun fungsi-fungsi yang diterapkan 

adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan 

yang saling berkaitan.  

2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari adalah sebagai berikut:  

Faktor pendukung :  

a. Lokasi makam Kyai Ageng Muhammad Besari aksesnya mudah 

dan dapat dilalui kendaraan 

b. Segenap masyarakat telah memberikan dukungan terhadap segala 

bentuk kegiatan berupa partisipasi dan bantuan tenaga dalam 

melestarikannya 

c. Bangunan dan design makam yang menarik sehingga menjadi daya 

tarik bagi peziarah yang datang 
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d. Pemerintah kabupaten khususnya dinas pariwisata dan purbakala 

sangat membantu dan mendukung baik berupa pemberian dana dan 

partisipasi dalam setiap kegiatan 

e. Sumber daya yang terdapat dimakam sudah memadai dan pengurus 

melakukan tugasnya masing-masing dengan baik 

f. Eksistensi makam Kyai Ageng Muhammad Besari sudah terkenal 

sejak zaman dahulu sehingga membuat peziarah banyak yang 

datang.  

Untuk faktor penghambat:  

a. Tempat parkir kurang memadai sehingga masih banyak yang parkir 

sembarangan dipinggir masjid 

b. Papan navigasi untuk menunjukkan arah ke makam masih dipasang 

dengan seadanya 

c. Fasilitas penginapan di area makam masih seadanya dan masih 

kekurangan 

d. Kurangnya penerangan di tempat wisata, sehingga tidak kelihatan 

jelas 

e. Papan pengumuman dan papan lain tidak terlihat jelas sehingga 

para peziarah kurang jelas untuk membaca pengumuman. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran diantaranya yaitu: 

1. Potensi yang ada dimakam berkaitan dengan pengembangan dakwah 

perlu ditingkatkan lagi agar dapat berkembang secara optimal dan 

dapat menarik peziarah dengan menciptakan ide-ide yang kreatif untuk 

pengembangan dakwahnya 

2. Perlu adanya perbaikan sarana dan prasarana yang kurang memadai 

agar memudahkan peziarah 

3. Masyarakat desa agar selalu kompak dan gotong royong dalam 

melestarikan peninggalan leluhur agar tetap terjaga sampai generasi 

berikutnya 
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4. Dalam wisata ziarah pastinya memerlukan pemandu wisata. Selama ini 

pemandu wisata hanya sebatas juru kunci belum ada secara khusus. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah Swt. 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dan kepada Baginda Nabi 

Muhammad yang telah menjadi tauladan memberikan pengajaran supaya 

penulis tidak mudah mengeluh dan terus bersemangat. Berbagai hambatan 

telah penulis lalui, dan alhamdulillah sampai akhirnya penulisan naskah 

skripsi ini terselesaikan. Penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penyusunan skripsi ini dan masih jauh dari 

kesempurnaan. Agar studi masa depan lebih baik dari yang sekarang, 

sangat penting untuk menerima umpan balik dan rekomendasi yang 

bermanfaat dari pembaca. Skripsi ini, semoga dapat bermanfaat bagi 

pembaca pada umumnya dan penulis pada khususnya. Amin 

Yarabbal’alamin.
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Wawancara Juru Kunci Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

1. Bagaimana sejarah makam Kyai Ageng Muhammad Besari? 

Jawab :  

Muhalmmald Besalri dengan adiknya menuju kedialmaln Kyali Donopuro 

yalng beraldal di Desal Setono, Jetis Ponorogo. selama tiga atau empat tahun 

dan mempelajari semua ilmu keislaman. Setelah menikah Muhammad 

besari membuka madrasah Pendidikan islam di Tegalsari pada tahun 1700 

sebagai tempalt pesalntren yalng besalr bagi umat Islam. Hall ini jugal 

mengalkibaltkaln jumlalh penduduk yalng aldal di Tegallsalri jugal semalkin 

meningkalt pesalt. Kyali Algeng Muhalmmald Besalri membalngun sebualh 

malsjid daln tempalt tinggall. Tempalt tinggall tersebut alkhirnyal menjaldi 

pondok pesalntren yalng terkenall dikallalngaln malsyalralkalt, sehinggal 

Muhalmmald Besalri diberikaln gelalr dengaln gelalr “Algeng” yalng 

mempunyali alrti “Algung” daln aldal jugal yalng beralnggalpaln selalmalnyal 

2. Apa saja kegiatan yang ada di makam Kyai Ageng Muhammad Besari? 

Jawab :  

a. Perencanaan  

Perencanaan pada makam Kya li Algeng Muhalmmald Besalri yaitu 

menentukan program yang akan dilaksanakan di makam, ada kegiatan 

harian seperti melayani peziarah dan menjaga kebersihan merencanakan 

kegiatan Dzikrul ghofilin dan Maljlis sholalwalt dan merencanakan 

rancangan acara tahunan yaitu Haul Kyai Ageng Muhammad Besari.  

b. Pengorganisasian  

Untuk pengorganisasian, sumber daya yang ada dibagikan berdasarkan 

kemampuan pengurus. Hal tersebut dilakukan supaya para pengurus 

tidak kewalahan dalam menjalankan tugas setiap harinya.  

c. Pengarahan 

Untuk pengarahan di makam Kyali Algeng Muhalmmald Besalri berjalan 

dengan baik, para pengurus bekerjasama untuk mewujudkan 
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perencanaan yang telah ditetapkan sehingga kegiatan berjalan dengan 

lancar, namun tentu saja tetap diiringi dengan arahan pengelola.  

d. Pengawasan  

Dari serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, maka perlu adanya 

pengawasan yang dalam hal ini dilakukan oleh pengelola makam yakni 

Bapak Tomo yang selalu mengecek keadaan makam setiap harinya untuk 

memastikan kegiatan berjalan lancar dan mengatasi masalah jika ada 

penyimpangan yang terjadi. 

3. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari? 

Jawab : 

a. Area parker 

b. masjid 

c.  tempat wudhu 

d.  toilet dan kamar mandi 

e. sumur karomah 

f. aula (untuk istirahat peziarah) 

g.  alat sholat 

h. buku tamu 

i. kotak amal 

j. alat kebersihan  

k. papan navigasi. 

4. Apa bentuk keistimewaan makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

sehingga banyak peziarah yang tertarik untuk berkunjung? 

Jawab : 

Kyali Algeng Muhalmmald Besalri merupalkaln seoralng santri yang memiliki 

sifalt saleh, berbudi luhur daln bijalksalnal, kasih sayang terhadap sesama dan 

suka menolong orang yang menderita. Selain itu, Kyai memiliki jumlah 

santri yang banyak, yang berkontribusi pada pengakuan luas terhadap 

pesantren. Kyali Algeng Muhalmmald Besalri jugal merupakan sosok 

Malhalguru dalri palral Malhalraljal di Jalwa. l. 
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5. Dari mana saja peziarah yang datang ke makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari? 

Jawab :  

Banyak wisatawan yang datang dari masyarakat sekitar, dan banyak juga 

wisatawan dari luar kota. Bahkan ada juga wisatawan yang datang dari luar 

negeri. 

B. Wawancara Ketua Yayasan Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 

1. Bagaimana struktur organisasi di makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari ? 
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2. Bagaimana penerapan fungsi manajemen (perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan) pada makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari? 

Jawab :  

a. Perencanaan  

Perencanaan makam Kyali Algeng Muhalmmald Besalri yaitu 

menentukan program yang akan dilaksanakan di makam, ada kegiatan 

harian seperti melayani peziarah dan menjaga kebersihan 

merencanakan kegiatan Dzikrul ghofilin dan Maljlis sholalwalt dan 

merencanakan rancangan acara tahunan yaitu Haul Kyai Ageng 

Muhammad Besari.  

b. Pengorganisasian  

Untuk pengorganisasian, sumber daya yang ada dibagikan 

berdasarkan kemampuan pengurus. Hal tersebut dilakukan supaya 

para pengurus tidak kewalahan dalam menjalankan tugas setiap 

harinya.  

c. Pengarahan 

Untuk pengarahan di makam Kyali Algeng Muhalmmald Besalri berjalan 

dengan baik, para pengurus bekerjasama untuk mewujudkan 

perencanaan yang telah ditetapkan sehingga kegiatan berjalan dengan 

lancar, namun tentu saja tetap diiringi dengan arahan pengelola.  

d. Pengawasan  

Dari serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, maka perlu 

adanya pengawasan yang dalam hal ini dilakukan oleh pengelola 

makam yakni Bapak Tomo yang selalu mengecek makam setiap 

harinya untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan mengatasi 

masalah jika ada penyimpangan yang terjadi. 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pengelolaan makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari? 

Jawab :  
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a. Faktor Penghambat 

 Tempat parkir kurang memadai sehingga masih banyak yang 

parkir sembarangan dipinggir masjid 

 Papan navigasi untuk menunjukkan arah ke makam masih 

dipasang dengan seadanya 

 Fasilitas penginapan di area makam masih seadanya dan masih 

kekurangan 

 Kurangnya penerangan di tempat wisata, sehingga tidak 

kelihatan jelas 

 Papan pengumuman dan papan lain tidak terlihat jelas sehingga 

para  peziarah kurang jelas untuk membaca pengumuman 

 Belum adanya penataan yang bagus dengan lingkungan sekitar 

b. Faktor pendukung :  

 Lokasi makam Kyai Ageng Muhammad Besari aksesnya 

mudah dan dapat dilalui kendaraan 

 Segenap masyarakat telah memberikan dukungan terhadap 

segala bentuk kegiatan berupa partisipasi dan bantuan tenaga 

dalam melestarikannya 

 Bangunan dan design makam yang menarik sehingga menjadi 

daya tarik bagi peziarah yang datang 

 Pemerintah kabupaten khususnya dinas pariwisata dan 

purbakala sangat membantu dan mendukung baik berupa 

pemberian dana dan partisipasi dalam setiap kegiatan 

 Sumber daya yang terdapat dimakam sudah memadai dan 

pengurus melakukan tugasnya masing-masing dengan baik 

 Eksistensi makam Kyai Ageng Muhammad Besari sudah 

terkenal sejak zaman dahulu sehingga membuat peziarah 

banyak yang datang.  

4. Bagaimana upaya dalam meningkatkan pengelolaan makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari?  
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Jawab :  

Melengkapi sarana dan prasarana agar peziarah nyaman berkunjung 

dan menjalin jaringan dengan  jenjang terkait biro-biro pariwisata agar 

peziarah bisa datang ke makam 

5. Apa saja kelebihan/keunikan makam Kyai Ageng Muhammad Besari? 

Jawab :  

Ada banyak hal menarik yang bisa menjadi daya tarik bagi wisatawan 

untuk berziarah ke makam diantaranya:  

a. Adanya sumur karomah peninggalan Kyai Ageng Muhammad Besari 

yang dipercaya dapat mengobati segala macam penyakit.  

b. Gapura makam yang dibuat lebih pendek yang miliki filosofi untuk 

menghormati Kyai Ageng Muhammad Besari 

C. Wawancara Peziarah 

1. Bagaimana kesan saudara setelah berkunjung di makam Kyai Ageng 

Muhammad Besari?  

Jawab :  

Mendapatkan pengalaman yang baru dan memperkuat keimanan kepada 

Allah 

2. Bagaimana pandangan saudara mengenai pengelolaan makam Kyai 

Ageng Muhammad Besari? 

Jawab :  

Pengelolaan sudah berjalan dengan baik 

3. Apa tujuan saudara berziarah ke makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari? 

Jawab :  

Untuk mendo'akan Kyai Ageng Muhammad Besari dan keturunannya 

4. Apa saja manfaat yang saudara dapatkan setelah berziarah ke makam 

Kyai Ageng Muhammad Besari? 

Jawab :  

Mendapatkan ketenangan hati 
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5. Apa saja ritual yang saudara panjatkan ketika berziarah? 

Jawab :  

Tahlil dan berdo'a untuk Kyai Ageng Muhammad Besari 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Gambar 1. Struktur Organisasi Makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari 

JABATAN  NAMA ANGGOTA  

1. Pelindung   

1. Bupati Ponorogo   

2. Camat Jetis   

3. Kepala Desa Tegalsari   

2. Penasehat   

1. KH. Syamsudin   

2. KH. Qomarudin    

3. KH. Abdul Rohman   

4. H. Munawar Kholil   

3.  Ketua   

1. Moh. Hamdan Rifa’i, 

MA.   

2. Moh. Riyono   

4. Sekretaris   
1. Fahrudin Hanif, S.Pd.   

2. Aris Budianto, S.Pd.I   

5. Bendahara   
1. Lutfi Mahmudi, S.Pd.   

2. Choirul Anam, S.Ag.   

6. Seksi-seksi   

a. Pendidikan dan 

Pondok Pesantren  

1. Drs. Moch. Lantur  

2. Mabruri  

3. Kepala MA. 

Ronggowarsito  

4. Kepada Mts. Tegalsari  

5. Abdul Kafid  

6. Ismani  

7. Asfi Hani   

b. Takmir Masjid  

1. KH. Moh Tarhib 

Falahudin  

2. K. Masyhuri  

3. Muryadi  

4. Ramelan  

5. Istiono  

6. Muh. Syukur  

7. Danuri  

8. Muh. Surat   

9. Fauzhan   
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JABATAN NAMA ANGGOTA 

b. Pembangunan dan 

Saranan-Prasarana 

1. Supriono (Gendol)  

2. Maryanto  

3. Khoirul Mashudi  

4. Muzayyin  

d. Dakwah dan Publikasi   

1. Teguh Widadi, S.Pd.  

2. Masturi  

3. Suparnu  

4. Farih Ighfar  

5. Fikri Haikal  

6. Joyo Waluyo  

7. Afrizal A. Z.  

8. Faisal Syaikhuriza  

e. Keamanan  

1. Babinsa Tegalsari  

2. Babinkamtibnas Tegalsari  

3. Bimo  

4. Panjul  

5. Loso  

6. Imam Subekti  

7. Harianto  

8. Ahmad Daroini  

9. Ketua Pemuda Jinontro  

10. Ketua Pemuda Gendol  

11. Ketua Pemuda Sentanan  

f. Ketertiban  

1. Tresno Wiyadi  

2. Pribadi Santoso  

3. Arianto  

4. Imam Fatkhul Khoiri  

5. Iwan Susilo  

6. Supriono (Loran)  

g. Juru Pelihara Makam 1. Budi Utomo 
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JABATAN NAMA ANGGOTA 

h. Humas 

1. Kepala Dusun Jinontro   

2. Kepada Dusun Gendol   

3. Kepada Dusun Setono   

4. Jaenuri   

5. Agus Prabowo   

6. Yusuf Ulul Azmi   

7. Rohman   

8. Farid   

i. Perlengkapan   

1. Ali Shodiq   

2. Hari Widodo   

3. Edi Yuniarso   

4. Abidin   

5. Heri   

6. Toyibakun   

7. Komari Gendol   

8. Komari Sentanan 

9. Sugeng Wahyudi 

10. Suhardi 

11. Maeran 

j. Pemberdayaan 

Perempuan 

1. Nurul Khasanah 

2. Nurul Hidayah 

3. Ulli Fuadiyyah 

4. Tri Wahyuni 
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JABATAN NAMA ANGGOTA 

k. Remaja Masjid    

1. Faqih Khoirul Anam   

2. Nanang Qosim   

3. Agus   

4. Wildan   

5. Nanda   

6. Attar Fath   

7. Rohim   

8. Saiful    

9. Syadida   

10. Dani   

11. Nur Hidayat   

12. Indra   

13. Jamul   
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Gambar 2. Surat Ijin Riset  
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Gambar 3. Surat Keterangan  
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Gambar 4.  Bagian depan area makam  

 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Area didalam makam  
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Gambar 6. Makam Kyai Ageng Muhammad 

Besari 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Sekretariat Pokdarwis  
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  Gambar 8. Toilet dan Kamar Mandi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Masjid Jami’ Tegalsari  
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Gambar 10. Wawancara kepada Bapak Hamdan Rifa’i Ketua 1     

Yayasan Kyai Ageng Muhammad Besari  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Wawancara kepada Bapak Riyono Ketua 2 Yayasan Kyai 

Ageng Muhammad Besari  
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Gambar 12. 

Penunjuk arah 

ke makam Kyai 

Ageng 

Muhammad 

Besari 
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Gambar 13. Papan Pengumuman di sekitar makam  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Sumur Karomah  
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Gambar 15. Tempat Parkir 
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Gambar 16. Wawancara kepada Bapak Tomo Juru Kunci 

Makam Kyai Ageng Muhammad Besari 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Dalem Kyai Ageng Muhammad Besari 
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Gambar 18. Yayasan Kyai Ageng Muhammad Besari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 19. Pusat oleh-oleh & jajanan 
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3. Kursus Pembina Mahir Tingkat Dasar (KMD) & Kursus Pembina 
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